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g ABSTRAK

Untuk mencegah terjadirya pencemaran linghkundan
khususnya pencemaran akibat air limbak vang tidak mencnuiil
syarat. Maka setiap instansi vang membuang air  limbab e
badan alr harus betul-betul memperhatikan dan mentzuli  surot
keputusan guberpur inomor 414 tahun 1987 Ltentans penggolongan
dan baku muts air Limbak.

Air limbah dari PT MBI sebelur dibuang ke badan
air terlebih dulu hHarus diolak, salah sste unit  pengclahan
biolaogis vyang terdapat di ©T MBI =adalah Gbioruatcr. Guana
mengetahuil  apakah : efluent darl bioroter tersebut dapat
menimbulkan pencemaran atau  tidak maka perlu diketalol
kualitas efluent vang dihasilkan dsan dibandingkan dengan
#fluen standart vang berlako. Hualitas efluent bBiorotar
dipengarnhi sleh efiisziensi dan besarnva beban yang masul.
Beban wir limbah w¥ang masull ke Wasitewatsr Treatment Plunt 42
T MBI sangat berfluuktussi, kondizi ini dapst mengakibathkad
kualitas efluen tidmk sama =selain itw dapat menimbuolkan shook
loading bagl biorstor bila beban vang masok terlalu  besar.
Untul mencegah hal sterscobut maka perle dikeblahol  beban woge
cptimum bagl biorotwr. Salal satu  tojuar dari stody ind
adalah untuk mendetmhul beban wang optimom dari  berbagat
aliran limbah haszsil berbagai proses tlap-tiap unit prodilsd
bagi bioroctor di PT. MBI vang dikhesuyskan pada beban <00, H
dan F. Bila kondisi: aptimum bagil a:ir limbah dari unii-unit
produksi  yang akan masuk  kicrotor  tercmpoi, dihoraploan
efizsiensi pengolahan bicroctor akan mencapal keondizl makslnun,
Dari kagil penelitian didapat beban optimumr darl  canpuran
beban tiasp-tiap unit produksi untok paramster COD = 28%
Kg/hari, TEW = 4,212 Eg/hari dan auntuk P = 2,74 EKglhari,
dihazilkan efisiensi maximum yang dapst dicapai adalak 75 %
Sedang konsentrasi €OD eflsen biorctor wyang digsroleh dard
perhitungan adalah 353,48 mgs1.

KEesimpulan wang didapat daril hazit pencslltlan
adalah efluen bigrotor PT MBI masih belum memesnchi  siandart
gfluen vang berlaku untuk golongan II  dengan  badsn air
penerima adalah kelas €, sSedangkan untuk badan air Kelaz D
dapat dipergunakan.' Untuk hal Tersebut disarsnkan efisiens?

pengolahan air limbah di PT MBI perlu ditingkatkan., Hiszzlnye
dengan gsars :  menahbah jumlah biorotoar, melakukan Sroses
pengendapan zetelah proses biclogils solba e ol lear

pengolahan bagl lumper vang dinasilkan, &tsu menamieicen
oksigen murni atasu ozon pada bak egualisasl.
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakahg

FT . Hult: Eintang Indonesia (PT MHMBl:x di Sarabava
erupakan peruaah%an ¥ang memproduksi beberapa Jenisz  minuman
dangan kadar alkochol berbeda-beda, antara lsain jenis wminuman
dengan kadar alkahol 4% (Bir Bintang) dan minuman  cengan
kadar alkohol 1% %Green Sand Sandy). Carsa pembuatar xedua
Jenis minuman teréebut berbeds, proses pembustan bir =adalah
nelalel proses feimentasi ekstrak malt barley dan dibari
tambahan hop {unt&k mewberi rasa pahit), sedang padas Oroen
Sand Sandy diberi;hanya merupakan prosSes  penowmpLlran anlara

bir, gulas Sandy compound  {rasa apel) hal ini menvobablaor

minuman tersebut $eperti limun pads unlmicys . Hasil oreoadiesi
21 PT MBI Surabeya ini lehini dititik beratkan wads Prodal

Winuman jehis biré sedang  Green Sond  Sandy  tidak bLegitu
banvak diproduksi. Tinghat .produksi minuman di  paruashoan
inil tidak sama da%i har: ke hari, hal ini “evgantung  pada
Headaan passran yéng ada.

Proses pro@uksi yang diperlukan untuk mengolaol  Dabian
baku hingga menja&i produek minuman yang sudah dikemas, meper-
lukan beberapa unét kegitan |, Secira gariz bessr unit kegitane
di FT MBI Surab&yé dapat dibagi dalam 5 unit kegiatan,valtu

- %nit remasakan (brewing:

- Bnit fermentasi
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—:unit fitrgsi

—-.unit pembotolan

—:unit tntuk perkantoran
Eegiasten di masiﬁg+masing nnit tersebut =aling berkaitsn dan
tergantung satu dengan yang lain, sedang Jenis aktivitas
di masing-masing unit berbeda.

Palam proses produksi timbul air limbah yang veolumenya
cuokup besar serts mempunyai beban penscemsr yang cukup tingdi.
Tiwbulnva air limbah ini antarz lain dikarenakan
- diperlukannya ﬁencucian glat-alat yang diperlwnkan dalam

proses produksi, misalnys :pencucian tanki pemasaksn, tanki
fermentasi dan sebagainya.
- diperlukannya Qencucian botol-botel yang akan dipaksl.
- dan lain-lain
Air limbsh di PT;HBI Surebays tersebut sebelum dibuang ke
badan air permukasan terlebih dulu diolahk, baik secara fisik
kimiawi mauvpun secarsa biologis. Unit-unit pengelshan air

limbah yang dipskai adalah

A

Sewer pit

- Bak eguslisasi

|

- Bak netralisasi

% Biorotor
Tujuan pengelah ﬁir limbsh tersebut adalah agar air 1limbah
yang dibueng ke badan air permekaan setelah melaiui pProses
pefigelehan, tidak akan menimbulkan pencemeran bagli badan sair

penerimanya.
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Euslites dén kuantitas air limbsh yang diterima oleh
banguanan pengolshan air limbah tidak sama dari hari ke hari
hal ini disebabkan oleh adanya aktivitas di masing-nasing
unit kegiatan tidak sama, =elsin itu Jjuga kasrena tingkat
produksi vang tidak sams dari hari ke hari. Bila terjadi
tingkat produksi yang tinggi, otomatis =ir limbah yang timbul
lebih banyask sedangken bak equalisasi tidak mampu untuk
menamnpung limbah yang masuk sertsa merataksn beban vang ada,
akibat keadman effluent vyang dihasgilkan oleh biorctor
mempunvai kuzalitas yang Jelek, sehingga dapat menimbulkan
renccemaran bagi badan air penerimanyva. Selain itu Juga dapat
mengakibathkan sheoek loading bagi bioroter, shock lesding ini
terjadi karena beban vang masuk melebihi batas kemaopuan
' biorotor. Akibat- terjadinys shock loading indi dapet
menurunkan effisiensi bBiecroctor, sehinggs efflnent Vang
dihssilksen mempuryai kualitas wyang Jelek Jadi apzabiia
effluent tersebut dibuang ke badan sir permukaan Jjugs dapat
menimbulkan penceﬁaran bagi badan sir penerimanvsa.

Laboratorium Waste Water Treatment Plant (WWTP) vyang
ada di PT-HBI Surabaya secsrs rutin memeriksa ku=alitas air
limbah yang akan masuk ke banéunan pengolahan eir limbah,
tepatnys contoh/sswmpel mir diambil di Sewer Pit. Selain itu
kuslitas sir limbah yang akan dibuang ke.badan air permukazan
setalah melalui bangunan pengolahan air limbsh juga diperiksa.
Sedang kualitas dan kusntitas air limbah yang dihasilkan dari
masing-masing unit kegiatan di PT MBI tidak diperikss,

sghingda belum diketshui unit wmana yang menghasilkan limbah
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derngsn beban terbesar, atau unit mana yang menghesilkean air
limbsh dengan Qolume terbesar yang dapsat menpengsruhi
kualitss air limﬁah secara keseluruhan. Euwalitas air limbah
pads umumnya ditentukan antara lain oleh parameter : BOD
{biclegical oxygen demand}, COD (chemicsl oxygen demand), 55
(suspended solid), B (nitrocgen), P {(phosphor), pH (derajad
keasaman) dan sehegainya. Dalam penelitian ini parameter yang
akan dianaliss adalah COD, W, P dan pH, dengan pertimbangsn
bahws parameter—ﬁarameter tersebut sangat berpengaruah pad#
unit pengolahan secara biclogis yaitu Biorotor.

Hetoda untuk pengukursn konsentrasi dari parameter-
parameter yang ingin diketahui dalam penelitian {COD, H; |
dan pH?} menggunaﬁan netoda dan peralatan dari Hach Company,
dengan pertimhanéan remakai metoda tersebut hasil analisa
cepat dapat diperoleh walau biaya yang dipakai relatif mahal,
selain itu metodﬁ tersebut biasa digunakan di laborstorium
WWTE.

Untuk dapat mengetahui unit kegiaten vsnpg mana yang
nenghazsilkan air : lionbah dengan beban terbesar atay yang
menghasilkan air limbash dengsn  wvolume  terbesar, maka
diperlnkan sustu .penalitian vang dJdapat menghasilksn data
kuslitas air limbah di masing-masing unit kegiatan. Selain
itw juZas mengadakan pengamatan terhadap hal-hal vang

berkzaitan dengan air Jimbah.
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I.2. Tujuan Penelitian

Tujuan peﬁeliti&n untuk tugas akhir ini adalah
Hengetahui korisentrasi dari COD, TKN, P, pH dan debit =air
limbah yang dihasilkan oleh masing-nasing unit kegistan di
PT MBI Surabawya.

Hengoptimasikﬁn beban COL , N dan P sebelum masuk ke WWHTE.
Mengusulkan lsngkah-langkah yang diperlukan dalam upavsa
meratakan bebesn dari air limbah vang akan masuk ke

bangunan pengdlahan air limbah.

1.3. Ruanhg Lingkup Fenelitian

Buang 1ingkup dari penelitian untuk tugas akhir ini

meliputi

1.

Henpelsjari pola aliran (diagram alir) dari masing-masing
Uit yang adsa di PT HBI, wyaitn

—:Unit penasakaan {brewing)

Unit fermentssi

Unit filtrasi

Unit pembotolan

—@Unit untuk perkantoran, ®misalnya : kantin.
Pengembilen sampal dan pemeriksssn atasu asnali=sa air untuk
mengetahui korsentrasi COD (Chemical Oxygen Denand),TEH
{Total Kjeldahl Nitrogen},P {(Phosphor) dan pH dari =anpel
vang telah diambil dengan menggunsksn metods deri Hsch

company .
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3. Kalibrasi metoda Hach dengasn konventional method (Stendart
method) .

4. Pengemgtan lapﬁngan untuk mendspathksn dats-data sumber dan
jenis air limb%h untuk tttjuan in House Keeping {(pengaturan
tata alir limbah).

5. Helakukan perhitungan untuk mendapatksn beban COD , ¥ dan

F yang optimum;bagi WWTP.

I.4. Kerangka Penelitian.

Analiga COQD,
H: P? Q_, PH
Data-data .
Analisa. I «— Data dari WHTF
Ferhitungan » E
(kalibra=si dan rumns) Has1i1l
| Perhitongan
Metods . 3
Optimasi
EETERANGAN.
4 = Unit Pemazakan.
B = Unit Filtr=si.
2 = Unit Fermentasi.
P = Unit Pembotolan.
E = TUnit Eantin.
F [

= FPretreatment.
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BAE II

STUDL PUSTAKA

IX.1. Bahan Bakr Pe@buat Bir

Bahan-behan yand diperlukan untuk proses pembustsn bir
terdiri deri : malt, beras/jagung giling, hops, ragi dan mir.
Eeterangan dari bahgn—bahan vang disebutkan diatsz adalah

sebegal berikoet:

Malt

Malt berasal dari tanamen Jenis padi-padisn vang disebut
barley. Dengsan melalui suate proses vyang disebnt malting
process, biji-biji Varley ini diubah menjadi malt vang mana
malt tersebut mempunyei kandungan enzim dalsm Jjumlah vang
optinal. Enzim ini sangat diperlukan pads waktu proses
brewing. Pada das&rnya delam malting PLOCESS tersebut
terdapat dus tah&g proses, yaito prosss perkecamhahan
(germinating) dan prﬁses pengeringan {kilning).

Kerena bijian barley sampai saat ini hanys tumbuh dengsn baik
di negara-negara beriklim sub tropis, maka vntuk bahanr baku
ini bissanya diimport dari negsra-negara di Eropa, Australis,
Selandia Baru dan Kahada. Bahan-bshan yang diimpor ini sudsh
berupa malt, Jjadi maﬁting process telah dilaknksn di negars

gzal bahan bakn tersebut.
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Pada proses pemasakan /brewing yang dilskukan di PT MBI pads
EEMELY P W& menggunakan'ﬁ jenis bharley, vaitu:

1. Barret and Bros dari Australia

2. Yoe white dari Anstrali=a

3. Franch malt dari Perancis

Beras/jagung giling

Beras/jagung giling i adalah merupskan bahan baku tambshan
untuk pembuatan Bir, bsahan baku tsmbahan ini Umumnnyae
disebut sdjusncts. Dan dari edjucts ini kits aksn mendapatkan
tambahan zat karbnhiﬁr&t.ﬁerasﬁjagung dipilih sebagai asdjucts
karena harganya relatif murah dan mudsh didaspat di pasaran
dalawm negeri, selain itu dapat menambsh rass ensk dan memberi

bobot pada minuman.

Hops

Ssma s=eperti malt,. hops juga didepatkan dengan CArR
mengimport, negar=s :tempat nengimport adalzh Jerman dan
Amerika. Bahan bakn ini diimport dsaslam bentuk cekstrsk
kalengan. Hops ini berasal dari sejenis tanamsn rambat yang
hanya tumbuh dengan baik di negara-nsgera beriklim snbtropis
Dari tanaman hops ini, yeng dismbil adalah resin atan damar
¥ang banyahk terdapati peda bunga bebinn. Demar utew remin  ind
banyek mengandung as&m yang disebut humclone, assatm-ssan  ini

memberikan raza pahit pada bir. Selain memberikan reasa
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pahit, hops juga berperzn dalam memberikan aroma veng khas

pada bir,

Ragi

Ragi mtan yeast adalah swvatu jenis microorganisme bersel
tunggel dan termasuk dalam klasifikasi Ascomycetes. Untuk
ragi bir ini nama genus dan spesifikasi yang dipakai adalah
Saccharomyces Cereviceae. Ragi bir ini mempunvai kemampusn
menfermentasikan zati gula menjadi zlkohcl dan CO2z, selain itu
ragi Jjugs turut memberikan cits rasa pada bir vang
dihasilkan. Didalam proses metabolismenya ragi juge kays akan
vitamin ysng sangat bermanfast untuk dikonzumsi oleh EENUES1A,
oleh karena itu bir adslash termassuk Jjenis minuman vang
bernilai gizi tingpi. Karena =sifatnya patent, ragi ini
didapatkan langsung deri induk perusahsan vaitu perusahsan

bir "Heineken" di negeri Belszndas.

Alr

Sebagai minuman, +B5% komposisi bir terdiri dari air. Jadi
dalam hal ini kunalitas air sasngat berpersn pads kuslitas bir
yang dihasilksn. Pads dasarnya sair yvang dapat dipakai sebagai
bahasn baku uwntek proses pewbuatan bir, &adalzh s8ir yang
memenvhi standart kwualitas sir minum, antesra lain :tidak
beraga, tidak berbau, tidak berwsrns dan lain sebsgainys. Air

untuk prses pembustan bir =elsin harus memenuhl standart
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kualitas air minum diatas juga harus memenuhi ketentuan yang
sesal dengan standart mutu yang telah ditetapkan perusaan
vaitu

- pH air 8,8 - 7,5

- m Alkalinity < 2 mval/l

- kadar Fe < 0,1 ppm

- kadar chlorine O TPm

- kadar K ﬁn M (Oxydability) figure < 10 mppm

~ total Hardness 8° - 127

- turbiditﬁ < ¢,3 EBC
Karena untuk pembuatan bir diperlukan air dengan kualitas
tertentu, selain jitu volume air yang diperlukan sangat besar
Jumlahnya, maka perusahaan ini mengelola sendiri sistem
pengolahan air Rminum untuk mendapatkan air wyang mereka
inginkan., Air minum yang dihasilkan +tersebut diperuntukan
khusus untuk (PT MBI), air baku yane dipakai untuk pengolahan

gir minum teraebut diambil dari keli Surasbaya, intake PT MEI

terletak sebelum intake PDAM Ngagel.

I1.2. Proses pembuatan Bir

Proses pembuatan Bir secara umu dapat dibagi menjadi
beberapa tahapan, :yaitu :

1- Penysdidan Bahan Balku.

Z- Malt Milling.

3- Brewing. / Pemasakan,
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4. Fermentasi.

5. Filtrasi.

6. Pembotolan.

Yang dimaksud dengan Penyedisan Bashan Baku =dalah
menyediakan bahan-bshan yang diperlukan untuk pembustan Bir,
seperti telah dizebutkan dala sub-bab II-1, hahan bkaku vyang
diperlukan adalah Beras/Jagung iling, Regi, Hop dan Air.
Sebelum proses Brewing dimulisai bshsn-bshan yang diperlukan
harus sisp di tempa£ tertentu, misalnye beras/jagnng giling
harus swudah beradas di Silo Lori sebelum proses di Mash Copper
» dimulsi, dari S5ilo Lori secars gravitasi beras/jagong giling

dialirkan ke mash copper pada saat bersamasan sir panas 50°C

Juga dialirkan ke nash copper.

Sedang vang dimsaksud dengan Malt Milling disini adalah
proses penggilingen ‘Halt beserts s=ekamnya sehingge menjedil
ukuran yang lebih kecil tetapi tidsk sampai meniadi tepung
halus. Seliam (kulit;malt} ini vyang skan mpemberiltan warns
kuning khas bir. Hait vang telah digiling bersama sekamnysa
ditampung dalam sile lori dan siap untuk dimaszak, sedang debu
helus yang adz dipisashksn oleh slat penepis debu, Hslt giling
dari sile lori dialirkan secara gravitasi ke mash tun
bersamaan dengan dialirkannya air panas 50°¢C.

Proses lainnya dijelaskan lebih lanjut dalam sub-bab

terikot.
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IT1.2.1. Pro=es Brewing CPemasakarn)

Frogses brewing stsu pemasakan adalsh preses pengolahan
malt, beras, sair daﬁ hops. Pada proses brewing ini bahsn baku
tersebut diolah dengan cara pem=mnasan dan akan wenghasilkan
cairan ekstrak yangibanyak mengandung zat gula, dan disebut
Wort. Zat guls dalan wort tadi sdalah hasil transformasi =zat
karbohidrat dengan ' bantuan enzim-epzim dan =amylase vang
terdapat dalam malt;

Froses pemaszakan menjalani beberapas tahapsn proses
yang berlangsung peda 4 buah bejena pemassksn ywang terdapst
di Brewhouse. Tahapan proses terbagi atas
1. Mashing Process. berlangsung pada bejana yang disebut Hash

Tunn dan Mzsh Copper.
2. Lauvtering Prnces%- berlang=sung psds bejana Lauter Tun.

3. Wort Boiling. berlangsung psda bejans Wort Copper.

Keterangan 1. Proses Mashing.

Pads indusiri ada beberapa macam sistim wvang dipakai untuk
proses mashing ini, dan pemasaksn Bir Bintang untuk proses
Haghing menggunakan =istin yang dinsmakan Double Decoction,
atau dissbut Jjuga = sebagai pemasakan gands. Sistiwm ini

berlangsung di1 Hash Tun dan Mazh Copper sebagsi berikut




Ha=h Tum

£12 :
Campuran air + malt masok
Hash Tun pada suhu SﬂDC
ditransfer

3
+ 1/3% dari csmpuran melt
+ mir
CE) : :ditransfer

Suhn tiEal campuren raik,
dari S0°C menjadi 65! C dan
didiamkan pada suho isb
+ 40 menit
C72 ) ditran=fer

1/3 dari total cairah mash

£162 ditransfer

Suhu cmiran mash dari total
campuran menjadi 75°C. dan

Studi Pustaka

Ha=sh Copper

C2)
Campursn air + beraso
masuk dengan suhu 5070

42
Campuran 1/3 + {air dsn
beras} + sir dipanaskan
perlsahan sampal mendidih.
C5)
Selurul isil campursan
hazil pempanasan.

ey

Cairan mash dipanasksn
lagi untuk keduz kelinya
hingga mendidih.

(=%
b

Hasil pemanasan kedua.

sampal disini proses mashing [ "’“'i
selesai, sisp menjaleni tapan T - S
lanjut di Launter Tun: R . L E
i
Reterangan 2.: Proses Lautering.
Frinsipnya adalah proses pemisahan cairan ekstrak  yang
dihasilkan dari proses mashing dari ampas. Ampas disini
gangat berperan dalam proses lmutering, vang mana berfungsi
sebagal filter media yang sangat menentuksn kejernihan wort

vang dihasilkan. Aktivitas

adalah sebagai berikﬁt:

proses  vELE

berlsngsung disini

s, Filtrasi ekstrak’ otama dimsna dalam hsl ini proses

berlangsung deri sast awal filtraesi

saat pembilasan ekstrak.

dimulai sampeil peada
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b. Pembilasan (sparging) dilakukan dengsn s&ir panas dsengan
suhu 75 DC, dan sisa ekstrak vang masih banvak terdspat di
filter media akan terbilas dan turut dialirkan seluruhnys
ke wort copper. Filtresi disnggap selesai apsbila sise
kadar ekstrak dari basil air bilssan mempunyei nilsi yang
rendsah.

¢. Pengendalian Progses Lautering. Proses ini sangat banyak
dipengaruhl oleh porositas dari fFilter nedis vang
terbentuk selamsa proses berlangsung. Dan poresitas ini
dipertshankan pada kondisi yang optimal dengan J=lan
nenggunakan plsau pengaduk dengan bentok struoktor vang
dapat menunjang =asaran.

Eeterangan 5 : Frosés Wort Beoliling.

Merupakan salah satu &aspek tahepan proses brewing vyang
penting. Pada proses ini =selain sda ksuntungan dari
streilisagi, tetapi yang terpenting adalsh terjadinys
perubahan-perubahan stroktor koeposisi kimiswi dari wort itu
gsendiri yang =angat menonjang sspek kpalitas deri Bir yang
gkan dihesilkan nanﬁinya.
Hops ekstrak jugé dilaruthkan, totsal proses haotling
berlangsung selama 120 menit .

Selesai proses wort boiling, wort ditransfer melalui
pompa ke bejana bentuk silinder vang disebut Whirlpoecl. Arah
masuk wort He whirlpool ini dibeat tangensial terhsdap

dinding whirlpeol sehingga dihasilkan gaya hasil putearan yang

1T - 8




Siudi Pustgka

menuiu pusat putafan dan diesebut gays sentrifugal.

Adanya pgaya sentrifugal ini sangat membarntu proses
rengendapan protein—protein padat yang terbentuk den tidak
diinginkan dalam’' jumlah yang banyak untuk  fermentazai.
Sehingga sebagian besar dari endapan protein tadi tidak
terbawa kedalam pﬁnses lanjut.

Fada saat bersamsan .wort ditransfer ke tanki
fermentasi, wort melalui proges pendinginan eehingga mencapail
suhu ideal wuntuk ﬁrases fermentasi. Proses pendinginan wort
ini Juga diikuti dengan pembarian GE dengan jalan
menginjeksikan udara ke dalamnya. Dz sangat diperlukan untuk
keperluan metabolisme pada sel-sel ragi. Dan sejumlah ragil
vang diperlukan jﬁga diinjeksikan sebelum masuk ke tanki

fermentasi.

IT1.2.2. Froses Fermentasi

Fermentasi merupakan proses utama dari setiap industri
Bir. Pada proses ini wort yvang banyak mengandung zat gula
akan diubah oleh ragi wmenjadi alkohol dan CO,, reaksi
bickimia yang sederhana dapat ditulis sebagai berikut

CH,_ 0 + Ragi

oOAZ &

2 CHOH + 2 CDZ + panAas
Proses fermentasi wort menjadi bir berlangsung selama Z

mingaw yveng melalul tghapen-tahapan proses :
1. Tahapan Fermentas] ltama.

Yaitu suatu tahap proses dimana ragi sangat aktif mengubah
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ekstrak gula menjadi alkohol dan CO . Pada tahap ini
proses Dberlangsung selama 1 minggu dan  suhu proses
dipertshankan sekitar 8°C.

CDZ vang dihssilkan dialivrksn ke Cﬂz Plant dis bsgian
utilities antuk &idaur elsng. Dan bir yang dihasilksn pads
skhir tahap ini masih belum matang, karens selain rasa
Juga Aromanysa ﬁasih harus ditingkstksn 1sgi. Proses
penatangan yang dilakvksn pada tshapan lanjot disebut
tahap Pemeraman. -

Tahap Pemeraman. -

Di =ini tahsp pemersman 1lszim disebut tahap RHU dsn
Conditioning y&ng;juga dalam hal ini wemerluokan wskto 1
ninggu lagi.

Hasil produk sampﬁngan dari proses fermentzsi wutzma yang
masih hkelam llﬂt:ii.ng akan mengalesmi perubzhan-perubzhsan
bickimia vang aken menghssilkan produk akhir bir nikmet
dan segar serta wempunval arcms vang khas.

Sohu yang digunakan pada tshap RHU dan Conditioning ini
ialah 13°C dan 0 °C. RHU berjalan =elsma 3 hari den =isa
waktunya untuk Conditioning.

Hagl c=ebsgisn -besar s=udsh mengendap dan biia suhu
pendingin telsh m?ncapai DGC, endapan- dari rasgi dapat
dipanen untuk dﬁsimp&n sebagai persiapan pPENERUT AT

selanjutnya, dan wntuk ragi vang sudah tidek memenuhi

IT - 1D



Studi Pustaka

standard norma aksn dibuang melslul proses pemermssan megin

vang disebut Yeast Press,

IT.2.3. Proses Filtra=si,

Eaﬁa ﬁkhir proses fermentasi, birmssih banyak
mengandung sisa-sisa ragi yang masih melayang-layang. Selzin
ragl Jjuga banvsk teidapat partikel-partikel padat lainnye
vang =angsat halus .dari hasil produk sanplngsan proses
fermentasi. Atas daser ini semua, bir masih harvs diproses
agar didapat bir yané Jjernih yang tentu penampilsnnya sakan
lebih menarik wntuk éara konsumen.

Ada beberaps macam Jenis filter yang digunakan
di industri bir, salgh satunya =adslah jenis  Horizenatal
leaf Filter, wang kits gunskan disini dan terdiri dari 2. sub
unit filter, yaitu :j - Kieseiguhr Filter dan

- PVPP Filter.

Kieselguhr Filter

Berfungsl sebagail fi;ter utama untuk proses penjernihan bir.
Kieselguhr adalah su%tu bahan pembenta filter bérupa bubuk
halus dan terbuat dafi fogil distomae vang telah mengslami
proses calsinasi.

Lteae eifst-gifst Kiese]guhr YENE khas, sebagai hahan
pambantuy, EKieselguhr membentuk Ffilter msdia vang akan

menempel pads plat-plat filter. Pembentukan struktur laspisan
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filter media mempunyﬁi gifat vyang cukup porositasnyas dan
sekaligus dapat menangkap partikel-partikel halus vang padat
dari bir vang akan disaring.

Alha=sil, bir Jernih yang didapst dari proses filtrasi ini.
Penembahan Cﬂz dengan cara injeksi juga dilakukan psds sasat
sebelum bir masuk filter. Jumlah injeksi CDZ zedemikian rups=
diatur agar mEndapétkan kadar yang cukup dan memenuhi

standard norma vang ditetapkan.

PYPP Filter.

Yang terjadi diszinl bokan prosespenjernihan, nelainksn
Stabilisasi. FV¥PP sdalah kependeksrn dari Fely V¥inyl Poly
Pyrolideone, wvaitn suatuo SEnVawa polimer vang bentuk
strukiuvrnya mirip dengan senyawa protein, oleh karena itwo
sifat-sifat dari senyvawa polimer ini jugs mirip dengsn sifat
protein. Dalam hal ifi, yaitu kemampusn menverap / mengikat
senyawa polyphenol vang terdap;t didalam bir wveng dapat
menyebabkan prubshan gifat fisik dsri bir ite sendiri uwantuk
waktu relatlf vang tidak diinginkan.

protein + polyphenol ——— protein-polyphencl

{ menyawa komplhks)

Dengan mesnggunakan FYPP, polyphenol s&akan diserap s=ehingga
gkan memperbaiki sifat fisik bir yang tentunya seperti vyang

diinginkan sesuai dengan selera pasar.
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Dari hasil proses filtrasi ini, bir langsung dialirkan dan
digimpan di tanki bip jernih. Dan kemudian =iap nntuok dikemsas

dalam botol.

IT.2.4 Proses Pembotolan,
Bagian pengemasan terdiri dari beberaps bagisn, Empty

Strore, Bottling Line, dan Full 5trore.

Empty Strore.

Aktivitas utams vang berlangsung disini ialshb nengolah
penvedisan vang dibutuhksn aleh bagian Bottling Liﬁe pada
wahty proses pembntoi&n bir.

Faugelolaan mﬂliputi; butasl keseng, keat kayn /  plamtik,

karton dal pelat.

Botiling Line.
FPada bagian ini bir aiisikan kedalsm botol-botol dan kemudian
botol-botol berisikan bir dimasikkan kedalem kemasan berups
krat kayu / plastik stasu karton.
Dibagian pembotolan ini terdapat mesin-mesin yang mnenunjang
untuk menjalankan pr@ses pengemasan.
Hesin-mesin tersebutiadalah
1. Me=zin Pencuci Botol {(Washer)

Botol-botol kosong vang datesng dari bagisn Erepty Store

terlebih duluw harus dimasukkan kedsalam washer untuk
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progses pencuciﬂnj Sarana  penunjang mesin pencuci ini
yaitu larutan detergen dengan konsentrasi ZX dan sohu
laputan sekitar ?Doc,kemudian dibilas dengsn 8air panas
dan dingin. Botol-botol yang kleluar dari mesin ini sudah
bersih dan siasp untuk diisi bir.

Mezsin Pengi=i Bir {Filler)

terdiri stas sub unit pengisibir kebotol dan sub unit
penutupan botol: Botol dari washer ditrsnsportasihkan
melalni konveyer rantsi menuju filler. Bir diisi kebotol
atas dasar pengaturan keseimbangan tekanan yang ada dalan
botol sedemikian:rupa sehingga tidak terjadi pembeninhkan
buss yang berlebihan selsma pengisian. Botol yang sudah
penuh terisi bir keluar dari fFfiller langsung mesek ke
mesin penutup botol.

He=sin Fasteurisa;i

Proses pastenrisasi bir dihitung atas dasar Lethel
Effect untuk microorganisme yang dapat meruak kualitas
bir . Dan untuk produk bir ini Lethal  Effect
didefinisikan atas dasar sohn dan waktu, yaity untoek
suhu = B0°C dan waktu selama selama 1 menit akan
mempunyai nilia Pastor Unit (PU) = 1, dan standart norma
Pl dari bir adal#h + 20 PU.

Proses pemanasaﬁ bir dalsm botol berlsngsung Secirs

bertashap ssmpai :pada suhu pasteurisasi, dan kenudian
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dilahukean prosesipendinginan vang Jjuga secara bertshap
gsampat pade suhu.ruangan.

4. Mezin Label
Label adelsh merupakan hiasan / trade mark dari setiap
produlk hasil industri. Bilr Bintang dalam hal ini sangsat
memperhatikasn proses pemberiasn label psds botol.
Hai-hal wang periu diperhatikan pada progses pemberisn
lsbel ialah : knalites kertas label, lem / perekat vang
dipakal (viscositasnya).
FEeluar dari mesiﬁ label ini, produk Ialu dikemss ke dalsm

krat kavyu / plastik atsy karteon.

Full Store
Bagisn Full Store berhnbungan langsung dengan produk vang
gndah selesal diprpses den siap dipasarkan melaloei stochkists.
Didalam pengelolaan: praoduk =khir int, gangat penting
diperhatikan hal-hal?sebagai berikut
Handling : penvusunan krst ke palet
penyusenan palet ke tempat penyimpanan
FIFQ (First In First Out Preduk) : wmerupsisn sustu hsl
keharvsan untuk memperhatikan dalam hal
mengatur arus keluar masuknya produk ke
bagian ini.
Loading : proges loading haros mempunyail =sarans

perlengkapan yvang sifatnya dapat melindungil
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pr@duk dari gangguan cuaca. Untuk ity
gelain sarana perlengkaran di Full 5tore,
trﬁkﬂtruk pengangkutnya Juga diharu=skan

mempunyal perlengkapan serups.

II.3, Sumber air limbah

dir limbah di PT KEI timbuzl karena adanva
kegiatan-kegiatan tertentu yeng dapet menimbulkan air limbah,
heglatan-kegiatan tersebut misslnya pencucisan tankl,
pencucian botol dan éebagainya. Sedang kualitas dan kuantitas
air limbah sangat dipengaruhi oleh Jjenis aktivitas yang ada.
Suber air limbah adaiah disemua unit kegiatan yang ada, yaitu
dari unit brewing!peﬁasakan, unit fermentasi, unit filtrasi,
unit pembotolan dan unit kantin. Dalam sate pnit kegiatan air
limbah bisa berasal lebih dari =atu tempat, misalnya : dari
unit pemasaksn air limbah bisa berasal dari tanki lawnther
tun, tanki whirpool dan sebagainys. Air limbah dari semus
unit kegitan tersebut pads akhirnya dikompulksn di bak
gqualisa=si. Dengsn - menggunakan diagrsam proses produk=i
dibwah ini dapat diketahui secara Jelas tewmpat-tempat yang

menghasilkan air limﬁah.
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Eeterangan : ;
i

@ : limbah padat y%ng dibuang ketempat sampan

¥ 1 limbah padat u%tuk makanan ternak

-——+=~ : aliran airilimbah

—=— : aliran pro%es peinbuatan bir

g : Hop {pemberi ra%a Pahit} ditambahkan bila akan ﬁembuat bir
sedangkan gula han rasa apel tidak. Froszes fermentass:
untuk bir lebihilama dibanding dengan proses fermepntasi

untuk Graen Sanid Sandy.

air panas

Fendingin

air dingin

Clz — *

Larntan dgula +

Bir ——4—

i ke i o — .
Tarki natan ] Sandy conpuonc

Green Sand Sandy

Gambar 2.la. Diaéram allr proses pembuatan Green Sand Sancy

iI-18




infloen air limbah

|

sewer pit
tpretreatment
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efluent
{di buang ke kall Soma)

Gambar Z2.1b. Diagram alir proses pengolahan

aly limbah di PT KBI
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Tabel I1.1. Konesentrasi maximum dan mipnimum air limbah

yvang dihasilkan oleh tiap—tiap unit kegiatan

No limbah Parameter
mor berasal
dari unit FH Con TEN F
1.1 Mash tun Max | 11,5 | 2B1,4] 7.8 | 6,67
Min
|5
e | 2.1 Mash cooper Mex | 12,5 69 | 5.9 | 9.7
m Min
a T - T
s | a1 Lauter tun Min 5,2 |11.250 |156,0 | 17,0
a Max 8,2 11B_7B0 |9&5,2 26,8
k r
a 4.] Wort cooper Min 7,8 533 17.6 .0
n Max 12,3 .000 85,6 12,0
5.| Whirpool Min 7.0 1.238 54,1 5,2
Max 10,2 6.750 (321.,8 15,0
6.| Tanki fermen- Min 4,0 293 3.9 &,3
Fap \ tasi Max 1G.3 2.238 T4.5 j1B7.5
' ry
meni 7.1 Yeast tank Min
Max
ta
B.} Yeast press Min
si Max
9.1 Filter Min
Fil kieselguhr Max
tra[10.| Filter Min

PVPP _ Max

11.] Bright beer Min
tank _ Max

II
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Lanjutan tabel II.1.:

No limbah, Parameter
mor berasal. - .
{ | dari unit FH CoD TEN I
12 | Washer _ Min 15,0 R85 9.8 5.4
Fem . Max 11,9 1.744 5.1 .2
' ; 2 51 3.2 |
bo [13.] Pasteurizer Min 7,3 534 3.3 3.
Max | 9,6 | 1.013 { 11,7 [ 5.7
rol Min 16,0 562 h,2 3.b
14.| Selockan : E ¥ '
an . Maa 11.8 1.889 24,4 10,0
151 Kantin Hin 8,1 855 | 5,9 | 4.8
Max 7.1 1.518 15.6 5.8
16.| Pretretment Min .3 788 7.8 5,9
l Max 11,0 3.084 J 69,2 13.3
L

IT, 4 Sampling

Sampling atau pengambilap Bampal adalah
pengambilan ccntohgair {miz : air bersih, air buangan. air
sungai dan Eebagaiéyaj di tempat dimana air terssbut berada
{mis : di sungai, di bak equalisasi dan sebagainva). Untuk
mendapatkan hagil }ang betul, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam;pengambilan sampel, waitu :

L. Pastikan ﬂahwa sampel vang diambil sungguh-sungguh
dapat mewakili karakteristik air dimana sampel
diambil.

2. Gunakan telmik pengambilan sampel yang cocck dan

baik.

IT -~ 20
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J. Lindungi sampel schelum sampel dianalisa.
Arabila hal-hal diétas kurang diperhatikan maka sampel yang
didaprat tidak mewakili keadaan yang sesungguhnya, dan dapat
menjadi sumber kesélahan bagi analisa selanjutnya.

Ada dua tipe sampel yang umum diketahul yaitu

Grab samples dan composite samples, yang mana kedua—-duanys
dapat dilakukan secara manual maupun secara obomatis.
Grab samples, adaldah sampel yang diambil secara terpisah.
Grab gamples dapat: dilakukan egecara manual @Daupun  Secara
otomatis. Dengan Grab samples, =sampel-sampel vwyang didapat
memperlihatkan karékteristik air pada waktu sampel diambil.
Pengambilan sampel isecara otomatis perlu dilakukan apabila
pengambilan sampel:dilakukan secara seri dalam interval waktu
tertentu. Volume dari Grab gamples tergantung pada analisa
vang akan dilakukan. Grab samples lebih banyak digunakan dari
pada composite samples apabila :

1. Air dimana sampel diambil tidak mengalir secara terus-

menerus.
2. Karakteristik air dimana sampel diambil relatif konstan.

3. dan sebagainva.

Composite samples 5 adalah sampel yang tercampur. Ditujukan
untuk meminimalkaﬁ jumlah sampel yang akan dianalisa.
Composite sampel ﬁada umumnya diperlukan untuk wmencampur
beberapa sampel. Jumlah sampel yang dapat ditambahkan untuk
dicampur menjadi sétu tergantung pada debit air saat sampel
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diambil. Jumlah dari Composite sampel tergantung pada Jumlah
dan tipe dari analisa vang akan dilakukan.

Unfuk mendapatkan sampel yang benar—henar
dapat mewakili, adé beberapa hal yang perlu diperhatikan,
vaitu =

1. Sampel harus diambil di tempat dimana air dapat

tercampur dengan baik, misalnya : dekat Parshall
flume danfsebagainya.

2. Sampel harus diambil diitengabh-tengsh saluran dimana
kecepatan air masih cukup tinggi dan kemungkinan
solid yang telah mengendapr sedikit mungkin.

3. Sampling dari air yang mengandung =at calr yang
sulit tsr@ampur, seperti campuran antara air dan
minyak diperlukan perhatian khusus. Misalnya gampel
harus diambil ditempat dimana antara kedua zat cair
tersebut betul-betul telah tercampur.

4. Volume sa@pel yang didapatkan harus cukup untuk
melakukarn. semua analisa vang diperlukan, dengan
diberi tambahan untuk mempersiapkan hila ada
kesalahan: dalam analisa.

5. Sampel harus disimpan dengan suatu cara yang aman
sehingga iarakteristik air yvang akan dianalisa tidak
herubah. |

&. Tempat saﬁp&l dan perlengkapan sampling harus bersih
dan tidak terkontaminasi. Sebelum sampel diambil

tempat sampel harus dibilas bebsrapa kali dengan air
IT - 22




dimara =sampel azan diambil
7. Mazingemazing sampel harus Siberd Lsbe!l congan Tards

yeng terlindungil. inzesmazni yangd per

antara lain

1}

[ =

z. Lokasi dari pengambilan s

k. Hari dan jam eergarkilan samsel.

]
'

Tipz =ampel yang akan dipakai Grah ztsu Composzite

samples,

. o
IT.5, Analisz Zpektrofotiometri=

Langigh pengukuran dalam suati enalisa oapas

dilakukan dengan cars-cav: fisika atau kioclaozi.  Ada  duaa
golongan aralisa ximia veitu snalisa kuantitatitr dan  arsiiza
Zualitatif, Apalisza ®yantitatif mengenai penencusar susty sl

Tertenty yang ada didslam zuesta oantob Al

T+

1 Zamnoel,

fnaliza  lkusntitsti Zin iagil menisad

b
g

bengraga sub  zZoloresn, anatera lain analisa  Litsimehri,
analisa gravimetr) idan analina instrumsntal. Anzllaza

titrimetr} mengenal pengokuran dari volume  suatu larutan

diketahui wvang diperiukan urntukx

[—4

dengan konsentrasi ﬁanﬂ
beresksi dengan analit. 4analisa gravimatri  adslan  analisa
rengukuran yang menyaﬁgkut berat. Analisas instrumental waitu
guatu analise yang mengguraizan peralatan  atau  instroment

untux pengukuran, misélnya spektroiotbometer.
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I I1 da b
' i
. H | "~
i =
1
P ! ! F
o ———— : ! —t
! larutan
i iberuurﬂu_)
SR i

L

r

Gambar I1.2. Abagorhsi s#iner cahava oleh larutan berwarna

Dimana : PQ = tenaga {intensitas) radiasi awal (intensitas)
F = tenﬁga {intensitas) radiasi pada absis L
{transmisgi)
L =

Panjjangnys perjalanan {(cm}

)
I

Kunaantrasi warna larutan

Pada tahun 1B5Z Beer menyatakan bahwa pada

rroses absorbsi berlaku hukum sebagai berilut

P
o
atau log T = log —g— = -k.L.C
o
atau :
A = -log T = —log—g— - k.L.C
: o
Dimana T : transmitansi

A& : absorbansi

k : konstanta vyang tergantung dari sifat sifat

larutan
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Ternyata hanya absorbansi A yang berhubungan secara linier
dengan kEonsentrasi C.

Pada pesawat spektrofotometer dapat dibaca
baik absorbansi A. sebagai skala logaritmis maupun 4

transmitansi linier,

IT.5.2. Prinsip pese.urat spektrofctometer
Pesawat spektrofotometer selalu terdiri dari:
1. lampu dengan sinar cahaya putih .
% . sebuah kisi untuk memilih gsalah dari panjang gelombang
sekaligus menghindari yang lain (monokromator}
3. 1 atau 2 pemegang se)l dan / atau blanke
4. ssbuah fotosel vwyang peka terhadap sinar cahaya wyang
menembus sel larutan
h. elektronika yang:perlu untuk membandingkan beberapa tenaga
sinar cahaya tembus blankc vang tidak berwarna dengan
beberapa yang teﬁbus larutan yang berwarna
Sel untuk diizi larutan sampel atau blanka,
biasanya terbuat dari kaca, kecuali pada pesawat khusus, vang
dapat mengukur dengsn lampu khusus (lampu &ir raksal sampal
sinar ultra ungu, ksca biasa tersebut harus diganti dengan

kwarrts SiGz karena kaca biass menyerap sinar ultra ungu.
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IT1.6. Anali=xa Chem:ilc:al Oxygen Demand
IT.6.1. Umeon

Uhémical Oxygen Demand (COD!} atau kebutuhan
oksigen kimia adaléh Jumlah oksigen {ngzfl] yvang dibutuhkan
untuk menpgoksidasi zat-zat organis yang ada dalam 1 l1iter
sampel air. Dimaﬂa:pengcksidasi KzCrZD7 digunakan sebhagai
sumber cksigen {oxidizing agent ).

Angka COD merupskan ukuran bagi pencemaran
air oleh zat-zat organis yang secara alamiah dapat dioksidasi
melalui proses mikirobioclogis, dan mengakibatkan berkurangnye
ocksigen terlarut dalam air.

Analisa COD berbeda dengan analisa BOD namun
perhandingan antafa angka COD desngan angka BoD dapat
ditetapkan. Dalam ;tahel 2.2 tercantum perbandingan angka

tersebut untuk. beberapa jenis air.
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Jenis air : BC}D5 s Coh

Air buangan domestik (penduduk) 0,40 - 0,80
Lir buangan domestik setelah pengen—
dapan primer _ 0,80
A8ir buangan domestik setelah pengolah-
an secars biologis 0,20

Alr sungal 0,10

Tabel 1I1.2Z Perbandingan rata-rata angka BDD5 F Cab

untuk beberapa Jjenis air

Angha perbandinganéy&ng lebih rendsh dari yang seharuanya,
misalnya u tuk air buangan penduduk {domestik) < 0,20,
menunjukksn adanya =at-zat yang bersifat - racun bagi
mikroorganisme.

Tiﬁak semua zat—-zat organis dalam air buangan
dapat dicksidasi melalui tes COD atau BOD. Tabel II.3.dibawah
ini menunjukkan jenhis zat organis [/ inorganis yang tidak

atau dapat dioksidﬁsi melalui tes COD dan EBCOD
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Jenis zat organis/inorganis Dapat dicksidazi
melalul tes
COh RBOD
b
Zat organis yangblodegradable X ®
{protein, gula dan sebagainya)
Selulosa dan sebagainya x -
M organis vang biocdegradabie
(protein dan sebagainya)} x X
B crganis wvang non bicdegradakle
Hoz— Fe*” ’ g2~ . Mn®" X | -
NH+ bebas (nitrifikasi) - x>
Hidrokarbon aromatik dan rantai xb -

Tabel II.E.;JeniE zat-zat yang tidak atau dapat

dicksidasi melalui tes COD dan BOD

Eeterangan :

biodegradable : dapat dicerna / diuraikan

a : mulai setelah 4 hari dan dapat dicegah dengan dJdengan
pembubuhan inhibitor

b : Dapat dianalisa karena adanva katalisator Ag250¢

I1.6G.2: Prinsip analisa COD
Sebagian besar zat organis melalui tes COD

ini dioksidasi oleh larutan K20r§07 dalam keadaan asam yang
IT - =2
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mendidih
-+ ﬁE

Fe- B B . Iy
G H. o o+ Cr O + H s F + HO + (r
a'b ¢ 277 HEZSU z z

N {warna hijau)

{warna kuning)

Peﬁak gulfat A 30a1 ditambahkan sebagai
katalisator untuk mempercepat reaksi. Sedang merkuri sulfat
ditambahkan untuk menghilangkan gangguan klorida yang pada
umumnys ada dalsam air buangan.

Untuk memastikan bshwa hampir semua zat
organis habis teroksidasi maka zat pengoksidasi KZCPZO7
masih harus tersims sesudah dipanaskan. ‘

Proses oksidasi zat organis tersebut disebut
rroses digestion, ada dua cara yang dapat dilakukan dalam
. proses digestion ini yvaitu : macro COD digestion dan micro
O digesﬁion. Kean cara terscebut perbedaannys terletak pada

volume sampel yang dipakai. Untulk lebih Jelasnya dapat

dilihat pads tabel - dibawah ini.
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bt
P
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Mntul medetvkan jumlan kromat O yvang Teraiss

11

ada dua cara vang bisa dipakai, yaltu cara titimatris  oan

cara ocoloerimenril,

;
Cara titrimetrik dimana cara titrasi untul menetulkan S1Ea

kromat yang tersisa. Pada umumnya ticrant veng dipakai zdoizh
FAE « Ferro Amcnium Bulfat) sedang indikator Feroin digunaken

untuk menetukan titﬂk akhir titrasi yaitu disaas warns hijau

biru larutan berubaﬁ meniadi cclklat meyah. lersamaan  reaizsi

vang teriadi adalah?

z - + . % P T

- _ .

B H + e O + 14 M — < Fe + LT o+ YH o
£ 7 . )

Cara colorimetrik ' vaitua cara VENE memafsy alat

¢

spektrototemeter untuk melihat sedikit banvaknya sromatn VAN
tersisa. Seperti yvang telah disebutkan 2diatads, bahwa akibat

proses oksidasl zas prganii oleh  kromat  akan  timbul  warna
1
1

» I
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hijau, semakin banyak kromat yang dipakal untuk oksidasi maka
warna hijau yang timbul akan semskin banvak pula, ini bperarti
kromat yang tertingegal semakin sedikit. Warna akhir vyang
timbul akibat proses oksidagi inilsh wyang dirakai oleh
spelttrofotometer untuk menunjukan konsentrasi CoD dari
gampel .

Berdasarkan jenis proses digestion yang bisa
dipakal serta cara.pengukuran sisa kromat, maka analisa C0D
dapat dilakukan dengan 4 cara:

- Cara titrimetric untuk macro digestion.

— Gara titrimetric untuk micro digestion.

Cara colorimetric untuk macro digestion

- Cara colorimetric untuk micro digestion

I1.¥. Anali=sa Tutal: Kjeldahl Mitrogen
IT.7.,1, Vacmm |
Nitrogen N dapet ditemui hampir disetizp badan air
dalam bermacam-macam bentuk. Bentuk unsur tersebut tergantung
dari tingksat cksidasinya, antara lain sebagai berikut :
-3 C 0 +3 +5

HHa M= Nz NCa

Biasanya senyawz-senyaws nitrogen tersebut adalah senyawa
terlarut.

Hitnogen - netrwd  berada  sebagai gas Nz yang
merupakan hasil suatu reaksi yang sulit untuk bereaksi lagi,

Mz lenyap dari larﬁtan sebagail gelembung gas,karena kejenubhan
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agalt rendah. Namun igss Nz juea dapat diserap oleh air dari
udara dan digunakaﬁ oleh ganggeng dan beberapa jeniz bakteri
untulk pertumbuhany%.

AFemardok Jﬁfa, merupakan senyawa - Hitreogen  yang
menjadi NH4_ pada ;pH rendah dan disebut Amonivm, amoniak
sendiri berada dalam keadaan tereduksi (-3). Amoniak dalam
air permukaan berasal dari alr s=seni dan tinja, juga dari
oksidasi zat organis secara mikrobiolegis,yang berasal dari
ailr alam atau buangan industri dan pendudulk.

Kithid daqi nitaad merupakan bentuk Nitrogen yang
tercksidasi, dengan tingkat cks=idasi masing-masing +3 dan +5.
Xt bissanysa tidak tahan lama dan merupakan keadaan
sementara proses oksidasi antarsa amoniak dan Nitrat, yang
dapat terjadi pada instalasi pengolahan air buangan dalam air
sungail dan sistem d&ainase dan sebagalinya.

Hitrar ﬁOB- adalah Eenyawa HNitrogen  yang
merupakan suatu senyawa stabil. NDE_ dapat berasal dari air
buangan industri.

Selain dari senyawa-senyawa tersebut diatas, N
juga dikandung oleh bermacam-macam genyawa organis seperti
protein, sisa tanamsn, air limbah ipdustri dan sebagainya.
Selama proses pengursian secara biclogis bailk secara alamiah
didalam air sungal meupun secara diatur pada pengelahan air
buangan, =at organis tersebut nmelepaskan nitrogen s=ehagal
amoniak atau sernyawa vang lebih rumit mirip amoniak. Jumlah

nitrogen yvang terikat dalam senyawa organis ini Jjuga harus
IT - 33
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ditentukan yaitu dengan penguraian senyawa terlarut tersebut
pada suhu  tinggi dan  suasana  asam dan  disebut proges
peleburan atau digesti, nitrogen organis tersebut diuraikan
menjadi amoniak yang dapat ditentukan dengan analisa amoniak.
Hanya beberapa senfawa organis yvang mengandung nitrogen dalam
keadaan teroksidasi, tidak dapat dianalisa melalui penguraian
tarsebut. Jumlsh nitrogen organis ditambah jumlah nitrogen

amoniak wang sudah ada dalam larutan merupaksan nitroegen

K_J ldahl.

Dibawah ini ditunjukan sebuah skema mengenai

senyawa-senyawa hitrogen vang telah diuraikan diatas.

— Amoniak —
Mitrogen Kjeldahl

Nitrogen organis ——
Nitrogen |— Ga=s Hz

— Nitrit NGZ

— Nitrat NDE

KEonsentrasi dapat dinyvatakan sebagal mg senvawa
nitrogen atau sebagi mg N yang dikandungz senvawa, sebagai
contoh 1 mg NHﬂfl (vaitu suatn senyvawa nitrogen HHa} adalah

sama dengan ¢,82 mg NHE-NXl {yaitu mg N yang dikandung HH=]

11.7.&, Prinsip Analiza
Pringip proses analisa Total Ejeldahl

Nitrogen adalah mengubah 2at organis yang mengandung N
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menjadi Amoniak, keﬁudian Amoniak tersebut dianalisga melalui
analisa H-Amoniak

Ada. beberapa cara untuk mengubah HNitrogen
dalam zat organis menjadi Amoniak, anatara lain
- Cara I |

Nitfogen amino dalam zat organis akan menjadi
amonivmsulizt [NHﬂszDu getelah pemanasan sampel didalam
larutan asam H2304 yaneg mengandung KzB80 (untuk menaikksan
subhil asam sulfat) dén HegS04 {aebégai katalisator). EReaksi
dapat dijelaskan sebhagail berikut

. AR
CHaCH NHz COOH + T HeSQ) ——— 3C0= + &£ S0z + 8 HzL
kobaligolor
NH4HECae

Zat organis terabut berubah menjadi Clz dan H=z0 dan
melepaskan amoniak vyang dalam suasana asam kuat terikat
menjadi amonium sulfat. Eemudian tambahan base serta zat
pereduksi yaitu campuran NaOH dan natrium-ticsulfat Naz 52 O3
akan melepaskan amonium NH#+, sekaligus mengubahnya wmenjadi
amcniak NHs, Seluruh amonizk tersebut serta sedikit air dapat
didestilasi dari sampel. Di samping amoniak yang berasal dari
zat organis tersebqt, air buangan (air industri dan lain-
lain) juga mengandung amoniak bebas dan amoniak tersebut ikut
tersuling bersama NHz yang dilepaskan oleh zat organis, dan
semua amonizk tersebut disebut HN-Kjeldahl, Jjadi N-Kjeldahl

ini adalah H-organis ditambah W-amoniak bebas. Setelah lenyap
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Zarl alat pendingin. dHs tersecon diseran olen  larucan  azam
borat HaBos.

ﬂkhirnya MH3 wvarnz terlarut (H-ijeldanl; cada
asm horat tersebut ditentukan melalui cara MNessier. smconiak
sendiri dapat ditentukan secara terpisah Lanpa rme laid

peleburan, vaitu ladgsure menggunakan caras tlassler.

¥ada prinsipnye cara xze [l int  gams dengan

cars I, ¥yalta MNiveogen aming  dalam  zat  organisz or ulks
mendadl  garam  anoniuam pamoriumsultfan seteiah CEWNATLA AT

zamp2l  Halam larutan  asam (123040 vang  mengangung  HZOE
sebagail ketalisasor. FPergamaan reaksi vang  terjadi  Samas
dengan pada cara yang rpertama. FPemsnasan dilakxukan sampai
terjadi refluk, tujﬁannya supava peleburan terjadi dendan
zempurna sehingga semua nitrogen organik talah rerubah
menjadl garam amcnidm sulfat, EFemudian sSemus nitrogen bpajk
itu nitrogen bebas maupun nitrogen coreganilk yang teleh menjadi
Jaram amonium disnalica dengan ~Aara  amoniak melalui  eawvsi
NWeselier. Femberian WA pelyviny: alcohol! Tungsinva odatal

1y Bl

supsya larutan lekin dersnilk terhindar Aari o Begsralion dme

tidak mengotori g]JJuW4FG.

1—
1—
|
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IT.3., Anzli=a Phuspﬁurus
IT.8.1. Ymimm

Phospharﬁs { fosfor) terdapat dalam air alam atan
air limbah selalu sebagai phosphate (fosfat). Fosfat pada
umumnya terdiri dari 3 tipe senyawa yaitu @ ortofeosfat,
polifosfat dan fosfat organis. Ortofosfat adalah senyawa
monomer ssperti He PO+, HPO«®"dan PO« , sedangakan
polifosfat {(juga dissbut “condensed phosphate”) merupalan
senyawa polimer seperti {P{B}d}' { heksametafcosefat). Pﬂhoﬁ_
{tripolifosfat) dan P20 {pirofeestfat), Ifosfat organis
adalah P yang terilket dengan senyawa-senyawa crganis sshingga
tidak berada dalam larutan secara terlepas. Dalam air alam
atsau air buangan, fbsfcr.P yvang terlepas dan senyawa P selain
yvang dissbutkan diaﬁas hampir tidalk ditemuai.

SBetiap esenyawa fozfat tersebut terdapat dalam
bentuk terlarut tersusupsnsei atau terikat didalam sel
organisme dalam air. Dalam ajir limbah senyawa fosfat dapat
berasal dari limbah penduduk, industri dan pertanian.
Di daerah pertantan ortofosfat berasal dari bahan pupuk, yang
masuk kedalam sungail melalui drainass dan aliran air hujan.
Polifosfat daprat memasuki sungi melaluil air buangan penduduk
dan industri yang menggunakan bahan ditergent yang mengandung
fosfat seperti industri pencucian ataw industri yang sering
kali melakukan pencucian terhadap slat-alatnya mise: tanki,

industri logam dan sebagainya.Fosfat organls terdapat dalam
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air buangan pendudul (tinja} dan =zisa makansn.Fosfat organis
dapat pula terjadi dari ortofosfat vang terlarut melaiui
rroses bilologis karens baik bakteri maupun tanaman henyerap
fogfat bagi pertumbuhannya. Bermacam—macam Jenis fosfat Jjuga
dipakai untuk pengolahan antiu karat dan anti kerak pada
premanag air (boller).

Bila kadar fousfet pada air alam sangat rendah
{ < 0,0 mg PrLl), rpertumbuhan tanaman dan ganggang akan
terhalang, kﬂadaan:ini dunamakan oligotrop. Bila kadar fosfat
serta nutrien lainnva tinggi, pertumbuban tanaman dan
ganggang tidak tarbatas lagi (keadaan eutrop), sehingga
tanaman tersebut dapat menghabiskan cksigen dalam air {=ungai
atau kolam} pada mslam hari ataw bial tanaman tersbut matidan
dalam keadaan sedang dicerna {digest).

Berdasarkan ikatan kimia, senyawa fosfat dibedakan
sebagal vang disebutkan di atas yaitu: ortofoafat, polifosfat
dan fosfat organis. Sedangkan. klasifikasi penting lain
berdasarkan gifat fisis adalah fosfat terlarut, fogfat
tersusupensi  [(fosfat tidak terlarut) dan fosfat total
(terlarut + tersuspensi). Feogfat terlarut dipisahkan oleh
filter membran dengﬁn pori Q.45 m, dan fosfat total adalsh

Jumlal fosfat terlarut dan fosfat tidak terlarut.

IT.8.2, Frinzip analisa

- Penyaringan pendahuluan

II - 328




Studi Pustako

Penyaringan pendshuluan dilakukan untuk dapat membedakan
antaras fosfat total dan fosfat terlarut.
Hidrolisa pendahuluan : snalis=a ﬁclifosafat.
Eila pampel dipanaskan dalam suasana asam, maka akan
dihidrolisa semua polifosfat, trifosfat, hekeafosfat serta
sebagian kecil fosfat organis menjadi ortofosfat. Setelsh
hidrolisa maka jﬁmlah ortofosfat ditentukan dengan analisa
ortofosfat. Jumrah polifosfat adalah perbedaan jumlah
ortofosfat pada mampel yang didapat esetelah pengolahan
hidrelisa dalam suasans asam dan ortofosfat pada sampel
tanpa hidrolisa.

kKedua analisa ortofosfat dengan  atau tanpa
hidrolisa dapat dii lakukan pada sampel yvang disaring atau
tanpa dizaring.
Peleburan pendahuluan : analisa fosfat total.
Analisa fosfat total adalah analisa ortofosfat setelah
gsampel dilebur melalui proses digestion.
Analisa ortofosfat
Ada beberapa metodaz vyang bisa diapaksi untuk analiazasa

ortofosfat ini antara lain

metoda asam asorbilk :

Amonium molibdat ﬁan kalium antimeoniltartrat bereaksi dalam

puasana agam dehgan ortofosfat hingga membentuk asam
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fosfomolibdilk, asam fosfomolibdilk terasbut kemudian
diredukksi cleh asam asorbik sampai menjadi moden bilru.

metoda asam amino (amino_acid) -

Metoda ini dipilih : untuk test ortofosfat konsentrasi
tinggi. Dalam suasana asam yvang tinggi, amoniwn molibdat
bereaksi untuk membentuk agam heteropoli,asam
molibdophoaphorik. Kemudian senyawa ini direduksi oleh

reagen asam amino sampai menjadi biru moden.

IT.9. Statistika.

Statistika adaiah metoda untuk mengumpulkan, mengilah dan
menganalisa data dan kemudian menginterpretasikan kes;mpulan.

Data yang diperoleh dari obhservasi ataﬁ pengukuran, pada
umumnya masih msrupékan data kasar. Data kasar ini secara
langsung masih belum bisa menggambarkan periatiwa-peristiwa yang
berisfat kuantitatif. .Statistik bertugas menyajikan data dalam
bentik yang lebih teratur dan mudah dimengerti.

[alam statistik adas 3 macam pengukuran sentral yang utama

yaitu, rata-rata {( mean ), madian dan modus.
Hata—-rata { MHean}).

Rata-rata ( mean) merupakan jumlah dari seluruh nilail pengukuran

dibagi Jumlah pengukuran.
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HMedian.
Medien dapat didefinisikan sebagal suatu nilai yang membagi

seluruh jumlah obsgervasi menjadi dua haagian yang sama.

Modus.

Definisi modus adalah

- nilai wang mempunyai frekuensi terbesar dalam kelompok apabila
data itu belum dikélompokkan.

- nilai tengah suatu kelompok yang memiliki frekuensi terbesar
dalam distribusi apabila data itu sudah dikelompokkan.

Dalam penelitian, seringkali diperlukan informasi yang
lebih banyak dari pada hanya pengukuran nilai sentralnya, sebab
nilai sentral tidak memberi jaminan kegeragaman dari data yang
yang diteliti.

ntuk membedakan kslompok yang satu dengan yang  lain,
diadakan penpgukuran kecenderungan penyebaran atau dispersl atau
derajad perserakan.: Adapun pengukuran yang sering digunakan
adalah : 1. Jangksu { range }.

2. Simpaﬁgan rata-rata [ deviasi rats-rata ).

3. Simpangan baku { devisasi standard }.

Jangkau € range J.
Pengukuran variasi yang paling sederhana ialah jankau (range)}
yaitu antara nilai tértinggi dan nilai terendah dari data vang

belum dikelompokkan.. Pengukuran Jangkauw ini sangat sederhana
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yaltu harus memperhatikan dua nilai ekstrem s=aja, karena itu
hasilnya pun kurang memuaskan untuk menjelaskan variasi dari data
yang diteliti, namun Jangkau sangat berguna untulk pengawasan

kualitas.

Simpangan Rata-rata.
Agar =emua observasi dapat dihitung dan dipertimbangkan Jjaraknya
dari nilai sentral, maka digunakan sebuah simpangan rata-rata

{ deviasi rata-rata }, rumus yang bisa dipakai

“ —
;i‘[ X, =X
Simpangan rata-rata = —
n
dimana : X; = niltail pengukuran ke 1
X = rata-rata ( mean )
n = Jumlah pengukuran.

Unumnya simpangan raﬁa—rata merupakan pengukuran kecenderungan
penyebaran yang lebih baik dari pada menggunakan penysbaran yang
lebih baik, karena haail pengukuran simpangan rata—-rata
mencerminkan kecenderungan penyebaran tiap-tiasp nilai observasi
dari harga rata-ratanya dan bukan hanya tergantung pada kedua

nilai ekstremnya.

Simpatigan Baku € Devlasi Standard 3.

Zampai saat ini para ahli statistik menganggap gsimpangan baku
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sebagai alat pengukuran penyebaran yang raling memuaskan

dibanding dengsp cara lain :

Intuk n < 100

™ _ z
- '.‘:‘1["1""]

Sp o= 5

n - 1
Untuk n » 100

n Y -
_E_ [xi_x]

SD= L=1

Dalam ileu statistik grafik adalah penyajian data dalam

bentuk gambar. Graflk dapat disajikan dalam beberapa bentuk.

Grafik Batang ¢ Bar :Graph 2.
[alah suatu grafik yang dibuat untuk menunjukkan adanya perbedaan
angka, dengan memakai batang-batang yang lebarnya =sama, sedang

tingginya sesual dengan angka-angka yang bersangkutan.

Grafik Gariz Patabh (Broken - Line Graph 2.
Ialah suatu prafik fang dibuat untulk menunjukkan adanya perbedaan
angka-angka dengan ﬁemakai garis—pgaris patah yanzg menghubungkan

setiap koordinat pasangan-pasangan titik yang bersangkutan.
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Grafik Garis Lengkung ¢ Curve — Line Graph J.
Jalah suatu grafik yang dibuat untuk mepunjukkan adanva perbedaan
angka-angka dengan memakal garis lengkung yang melalul a=stiap

koordinat pasangan—ﬁasangan titik vang bersangkutan.
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I1.5.1. Prinsip met?de spektrofotometris

Fads metode spektrofotometris, sampel menyerap
radia=i {Pemancaraﬁ] elektromagnetis, yang pads panjang
gelombang tertentu ﬁapat dilihat. Larutan tembaga misalnya
berwarna biru karena larutan tersebut menyarap warhna
komplementer, yaitu;kuning. Semakin banyak molekul molekul
tembaga persatuan volum, semakin banyak cahaya lkuning diserap
dan semakin %tua warna biru larutannya. Spsktrofotometri
memantfaatkan peristiwa ini. Sebetulnya semusa larutan kecuali
vang tidsk berwarna, menyarap sinar cahava dengan panjang
gelombang tertentu.. Spektrum sinar cahaya terscbut dijelaskan
- pada gambar II-1 siﬁar cahaya vang putih ateu tidak berwarna
merupakan campuran sinar yvang berwarna. yYaltvo yeang bersifat

satu panjang gelcba;g tertentu.

shale epebbrofsiomeler
=inar cahoye yong dapat dilihot

[ aelombang | gelombang
merah i mikre i radio
r 1

o

L ] 1 ] | ! 1

-2 oz % [~ g 10
10 i 1% 10 i 16 0

Fanjang gelombanginme

Gambar Il1.YASpektrum gelombang elekiromagnetik
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BaB II1X

METODOLOGI

Dalam penelitian ini unﬁuk mendapatkan optimaesi
diperlukan bheberapa data, antara lain data dari :hasil
analis=a, data ﬁengamatan, data dari waste water treatment
plant dan surat keputusan gubernur. Ontuk mendapatkan
data—data tersebut khususnya data dari hasil analisza ada
beberapa hal yang harus dilakukan yaitu : sampling, analisa
di laberatorium, pérhitungan dan kalibrasi.

Unutl menetukan tempat pengambilan sampel perlu
direlajaril pola aliran dari proses produksi sehingga dapat
diketahui unit-unit yang menghasilkan air limbah. Penetuan
waktu s=sampling tergantung pada wektu limbak  dihasilkan,
Bampling dilakukan selama satu ninggsu untuk =atu unit. Cara
pengambilan sampel adalah grab sampling.

Parameter-parameter yang akan dianalisa adalah
coeD, TEN, F, pH dan debit, dengan pertimbangan
parameter—-parameter ini yang berpengaruh pada " biorotor.
Fengukuran parametér—parameter tersebut penggunakan peralatan
dan metoda dari Hach company. Hasil pengulkuran yvang diperoleh
khususnys parameter COD dan TER didapatkan nilai yang kurang

tepat, untulk 1ty perlu dilakuken Lkalibraszi. Cara melakukan
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kalibrasl adalsh dengan membﬁndingkan metoda tergehut dengan
metoda konventional {dari Standart method). Untuk menetukan
ketelitian dilakukan analitycal guality control (AQC) untuk
parameter COD, TEN dan P. AQC untuk TEN dilakukan dengan
analisa nltrogen ﬁmuniak cara Neassler bukan dengan analisa
total kjeldahl nitrogen, dengan pertimbangan analiza amoniak
tidak terlalu sul#t. AQC untuk COD dilakuksan dengan metoda
konventional {standart method), sedang AQC untuk P dilakukan
dengan menggunakan metoda dari Hach.

Dengan menggunakan data dari waste water treatment
plant yang dipercleh dari hasil analisa karyawan PT MBI
serta telah dikalibrasi seperti hasil enalisa, dapat dibuat
grafik beban COD influent bioroteor {Kg/hari) wves konsentrasi
COD effluent (mg/l}. Effluent biorotor di PIMBI ini dibuang
ke =ungai Jagir, tﬁpatnya setelah intake FDAM Ngagel. Menurut
tata guna perasiran sungal Jagir termasuk kelas C karena maszih
dipaki untuk perikanan dan pertanian. Dari surat keputusan
gubernur nomor 414 tahun 1987, dapat diketahui effluent
dari PT MBI digolongkan pada golongan i1 karena
membuang limabak' di kelas C. Dari s.k. gubarnur
tersebut dapat dilihat standart effluent sair limbsh untuk
golongan II, konsehtrasi COD tidak boleh lebih dari 100 mgsl.
Ini berarti konsentrazi <COD dari effluent bioroter tidak

boleh lebih dari 100 mg/l, nilail standart COD ini dapat
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diplcotken kedalam grafik diatas sgehingge diperoleh beban
untuk biorotor agar effluent vang dihasilkan tidak lebih dari .
standart effluent. Beban terhadap biorotor ini tergag;gng

e 1

pada pada air limbah yang dihasilkan cleh masing-masing unitd -

Intuk mendapatkaﬁ beban yeng cocok maka perlu dilakukan uséha ch
untuk menekan bebﬁn vang dihasilkan oleh masing-mazing unit.

Dari hasil analiza telah diketahui konsentrasi
COL, TKN, P dan debit dari air limbah dimasing-mazing unit,
sehingea dapat dihitung beban masing-maging unit, dan
kemudian dapat dibuat grafik waktu vs beban. Dari grafik
tersebut akan tampak unit yang menghasilkan beban terbasar
dan berarti unit itulah yang cukup berpengsrub pada bicrotor.
Pada unit tersebut dititik beratkan usaha untuk mendapatkan
rembebanan yang ﬁptimal bagi Ybiorotor, untuk mendapatXan

hasil effluent vang tidak melebihi standart affluent.

ITT.1, Motoda Sampling
Dongan menggunskan diagram alir rroges  produksi
dan tempat sumber :air limbah, diketahui sampel dapat diambil

di tempat-tempat éebagai berikut

1. mash tun 9. filter kiezelguhr
2. mash coopsr 10. filter PVEP

2. lauvter tun 11. Bright Beer Tank
4. wort cooper 12. washer
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8. whirpool 13. pasteurizer

5. tanki fermentasi 14. selokan

7. yeast tank 15. kantin

E. weast préss 16. pretreatment
catatan

selockan : air limbhah dari washer bercampur dengan air limbah
dari pasteurizer.

rpretreatment @ gampel diambil dari sewer pit { gebe lum
egualisasi), tempat dimana limbah dari beberapa

unit dapat bertemua.

Pengambilan.sampel dilakukan secara grab =sample,
sampel diambil langsung pada saat unit menghasilkan limbah,
misalnya pada saat ada pencucian tanki, pencucian botol dan
sebagainya. Sampel diambil sedikit demi sedikit dengan
menggunakan gayung plastik, dilakukan saat air limbah mulai
mengalir hingga berhenti. Sampel dari satu tempet yang
diambil sedikit demi =sedikit tersebut dikumpulkan dalam timba
plastik, diaduk, diambil secukupnya dan dimaesukkan ke dalam
botecl. Sebelumnya alat-alat yang dipakai untuk mengambil
sampel terlebih dulu dibilas dengan sampel yang akan diambil.
Botol sampel diberi label dengan keterangan :jam pengambilan

dan lokasi tempat sampel diambil. Sampel kemudian langsung
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dianalisa. EKhusus untuk sampel dari pretreatment sampel
ini merupakan sampel kumulatif dan diambil secara otomatic,
sampel diambil pads jam :
1. jam: 08.00 merupakan gabungan air limbah mulai
Jam’' 14.00 s/d jam 08_00
2. jam 10.00 merupakan gabungan air limbah mulai
jam O8_00 s/d jam 10.40.
1. jami12.00 merupakan gabungan air limbsh mulai
jam 10.00 s/d jam 12.00
2, Jam-14.00 merupakan gabungan air limbah mulai
jamQIE-GD 5/d jam 14_.00.
I;.E. METODA ANALISA
Hetoda-aﬁhisa adalah metoda yang dipakai untuk
analisa di laboratorium, ada dua metoda yang dipakai disini
yaitu metoda dari. Hach dan metoda konventional ({Standart

Mathod).

ITT.2.1. Fangukurgn Konsentrasi COD

Metoda yang dipakai untuk pengukuran konsentrasi
0D pada sampel adalah metoda Colorimetric micro digestion
(dari Hach company). Haeil yang didapat dari pengukuran

dengan meteda tersebut kurang tepat. Untuk itu dipakai metoda

analisa yvang lain sebagai pembanding dan kalibrasi hasil
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analisa yang lain sebagai pembanding dan kalibraszi hasil
pengukuran dengan metoda Colorimetric. Metoda yang dipilih
sebagai pembanding adalah metods Titrimetric micro digestion
dengan pertimbangan metoda ini lebih teliti karena volume
sampel yang digunakan lebih banyalk, tidalk melibatkan
pemakaian spektrofﬁtometer karena ketelitian fangat
tergantung pada @ panentuan titik akhir titrasi, dan
sebagainya.

Sedang. pertimbangan kenapa metoda dari
Colorimetric tetaﬁ dipakai untuk pengukuran konsntrasi TKN
dalam sampel adaléh

— Disesuaikan dengan peralatan dan reagent yang

telah tersedia di PT MBI.

- HaEiL rengukuran cepat didapat.

- Lebih mudah .

- Lebih efektif karena 1 COD reaktor dapat dipakai

untuk 20 sampel sekaligus.

4. Metoda titrimetric untuk micro digestion

Cara Kerjg

1. Pindahkan 0,4 g Hg SD@ kedalam gelas erlenmeyer COD 250 ml

2. Masukkan 5 atan: 6 baty didih yang +telah dibersihkan
terlebih dulu ke dalam gelas erlenmeyer tersebut.

3. Tambahkan larutan sampel sebanyak 20 ml.
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Tambahkan larutan KzGrZD?-sabanyak 10 ml.
Siapkan 30 ml reagen asam sulfat - perak sulifat, tuangkan
hati~hati reageﬁ tersebut kedalam gelas erlenmeyer UQD.
Alirkan air pendingin pada kondensor dan letakkan gelas
erlenmeyer COD di bawah kondensor.
Letakkan kondensor dengan gelas erlenmeyer COD diatas
remanas. Nyalakan alat pemanas dan refluks larutan =zelama
2 Jam.
Biarkan gelas refluk dingin dahulu, kemudian bilaslah
kondensor dengan air suling sebanyak 25 sampai 50 ml.
Lepaskan gelas refluk dari kondesnsor, dinginkan larutan
{untulk lebih cepat gelas refluk dapat direndam dalam air}
kemudian encerkan larutan yang telah direfluk tadi sampai
dua kali jumlah larutan semula. Tambahan air suling kira -

kira 150 - 200 ml. Dinginkan lagi sampai suhu ruangan.

.Tambahkan 3 - 4 tetes indikator Ffercin.

11 _Dikromat yang tersiga didalam larutan sesudah refluks,

dititrasikan dengan larutan standart ferc amonium sulfat

sampai warna hijau biru menjadi coklat merah.

1Z2.Blankec terdiri dari 20 ml air suling yang mengandung semua

reagen vang ditambahkan pada larutan sampel. Refluks

dengan cara yang sama seperti diatas.

Peralatan

1.

Alat refluks, terdiri dari gelas erlemmeyer 250 ml dan
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kondensor Liebig dengan sisitem ground glasz joint.

4y

Batu didih terbuat dari kaca atau porselin atau bahan
lain.
3. Pemanas listrik

4. Buret 50 ml

5. Pipet 10 ml, 20 ml.

g. 2 beker tinggi 200 ml

7. 2 labu takar 1 1, 1 labu takar 100 ml
&. karet penghisap.

Eeagen

1. Larutan standart kalium dikromat 0,1 N
Gunakan labu takar 1 1 untuk melarutkan 4,59036 g KZCrZO?
pa (telah dikeringkan dalam oven 1&50 C selama 2 Jam dan
didinginkan dalam degikator untuk menghilangkan
kelembabanf, tambahkan air suling sampai 1000 ml.

Z. Bubuk atau kristal Hg 504 fmerkuri sulfat).

3. Perak sulfat : bubuk Angﬂ*_

4. Asam sulfat : HiSﬂg pekat.

2. Reagen asam sulfat :
HzSD4 pekat vang telah ditambah 10 g ﬂgi SD‘ per liter
aszam. Felarutan garam Agz SU4r ini membutuhkan waktu 1
sampal £ hari.

6. Larutan standart fero amonium sulfat 0,1 N
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Gunakan labu wkur 1 liter wuntuk melsrutkan 39 gram
Fe(NH ) (80 )} .6 H 0 di dalam 500 ml air suling. Tembahkan
20 ml H S0 pekat, akibatnya larutan menjadl thangat.
Dinginkanlah larutan, tambahkan air suling sampai 1 liter.
Larutan ini harus distandartkan dengan kalium dikromat.
Larutan FAS ini tidak stabil karena sebagai zat pereduksi
akan dioksidasi sedikit demi sedikit oleh cksigen terlarut
dari udara. Standardi=asi perlu dilakukan =etiap hari

sebalum tes COD.

Standardisasi larutan titran FAS :

Gunakan beker 200 mi wuntuk mengencerkan 10 ml larugan
standart kalium dikromat dengan air suling sampai 100 ml.
Tambahkan 30 ml HZSD4 pekat. Dinginkan kemudian titrasikan
dengan larutan FAS dengan menggunakan £ sampai 3 tetes
indikator ferocin. Warna larutan berubah dari hijau
kebiru-biruan menjadi oranye ke merah-merahan. Dengan
demikian :

ml K Cr O 2 normaliti K Cr O
Normaliti FAS = 2 2 7 z 277

ml FAS yang digunzkan

Indikator feroin (fenantrolin fero sulafat) :
Gunakan labu takar 100 ml untuk melarutkan fenantrolin

monohidrat sebanyak 1,485 g dan B95 mg FeEDd.? HZO dengan
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sedikit air suling, kemudian encerkan larutan ini sampai

100 mil.

Yerhitungan -
{a - b) = N x BoOg

ml sampel

COD (mg szlj =

dimana
a : ml FAS yang digunakan untuk titrasi blanko
b - ml FAS yahg digunakan untuk titrasi =sampel.

N : normaliti larutan FAS

B. Metoda Colorimetric untuk micro digestion

fara keria

1. Pipet 2 ml zsampel dengan pipet wvolumetrik dan masukkan
kedalam reagen digestion COD dalam wvial.

2. Hidupkan COD reactor dan atur suhu hingga temperatur 150°C

3. Letakkan vial yang telah berisi reagen digestion + =sampel
kedalam reactor.

4., Panaskan pada temperatur 150° C selamz 2 Jjam.

5. Angkat wvial dari reactor dan dinginkan hingege suhu kamar.

8. Masukkan blanko kedalam pemegang sel pada spektro.

7. Hidupkan spektro dan masukkan skala C0D  High  range

{0 - 1500 mg/1) dan atur padsa panjang gelombang 620 nm.
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5. Atur tombol pada NOEM dan atur Right set kontrol apakah
Jarum telah menunjuk angks nol.

9. Atur tombol pada Left set dan kontrol apakah Jarum telah
menunjukan padafskala maksimum.

10 . Masukkan vial yang telah dingin kedalam pemegang sel pada
spektro dan baca meg/l CUD dari skala.

11 _Persiapan blanko : sampel yang.dipakai adalah air suling

dan perlakukan dengan prosedur yang sama seperti sampel.

Eeralatan

1. I pipet valumetfik 2 ml.
2. C0D reaktor.

3. COD vial.

4. Fpektrofotometer,

5. Ekala COD high range.

Eeagen

1. B8,30598 g kalium dikromat {KZCPZD?]

2. B39 m} asam sulfat {HZSD4}

3. 10 gr perak sulfat (4g SO )}

4, 181 ml aguadest
Campur semua reagent diatas dalam labu,kemudian ambil
3 ml campuran reagen tersebut dan masukkan kedalam vial.

5. 0,03 g Heg Sﬂ‘ vang ditambahakan pada tiap-tiap wvial.
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MHotodao Analisa

Apabila diperkirakan sampel mengandung konsentrasi 0.1 gr

Hg 804'
ITI.2.2. Pengukuran konsentrazi TKN

Metoda analisa vang dipakai untuk penguiuran
konsentrasi TEN paﬁa gappel adalah metoda dari Hach company.
Hasil wang didapat;dari penguiuran dengan metoda tersebut
kurang tepat. Untuk itu dipakai metoda analisa yang lain
sebagal pembanding; dan kalibrasi hasil pengukuran dengan
metoda dari Hach company. Metoda wang dipilih sebagai
pembanding adalah metoda Makro Kjeldahl dengan pertimbangan
metoda ini lebih teliti karena volume sampel yang Jdigunakan
lebih banyalk.

Sedang pertimbangan kenapa metoda dari Hach tetap
dipakai untuk pengukuran konsntrasi TEN dalam sampel adalah :

~ Disssuaikan dengan peralatan dan reagent yang

telah tersedia di FT MBI.

- Hasil:pengukuran cepat didapat.

- Lehihjmudah-
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: 1)
A+ Metoda Mikro Kjelidahl

Dalam metoada ini caras yang dipaks:i untul mengubak

ritrogen organis menjadi amoniak adslah cara vang 1 ) pada
\

bab I 1

Cara kKeriz

1. Tuangkan 50 ml sﬁmpel kede am labu Kjeldzahl.

Tambahkan 50 ml reagen pelepuran.

id

2. Masvkkan kedalam ilahu Kjeldahl beberapa tatu didihb.

4_ Panagxan pelan-pellan sampal sas mU nilang.

5. Dinginkan tambahkhn indikateor FF kurapne lebin 10

t
mn
11
i
[

i
i
il
5

kemudian tambahkhn S0 ml Bydroxi ticsulfat d=r
hati-kati, ©iia belum timbul warma merah tambahlan t2rus

gampai timbul warha roa {kerarti pH sudah » &.5).

iy

ilasi jengan menampung hasil destilasi pada =
Destilasikan deng F n 1 tilasi d

o ml
asam Dorat, destilasi dihentikan apabila siza yang &dcs
rada labu tinggal] 50 %,

.

7. Tuang destilat vahg mengandung ssam  borat kedalam labu

takar» [voiume labku takar sesusy volumne s liAal Samoe

I
zebelum destilasil S mwml)  erpcerkan mernjadi o owvolume Do

takar . :

i

&. Destilat ini siap antuk Jdiana-isa dengan wara Nessler.
|

g. Cara kerja vang bhsa dilakulkan untuk penentuasn amoniak
!

secara spektrofotpmetris melalui reaksi Neessler adalah

~ Pindshkan destilat yang telah terencer dari wvolume labu

! IIT-12
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11

Motodo Arnoalisa

takarnya kedalam erlenmeyer 100 ml, kemudian tambahkan

2 m}l reagen Hessler.

- Kogok dan biarkan reaksi berjalan selama 10 menit.

~ Dengan menggunekan spektrofotometer ukurlah ranjang
gelombang pada 400 - 425 nm terhadap blanko, atur Right
set hingga ja?um menunjuk angka nol.

- Setslah 10 menit tuang destilat ke dalam tabung HNessler
dan baca absofbansi dengan menggunsaian spektro.

—~ Bacalah absorbansi sampel dan sesuaikan pada garis
kalibrasi.

Fersiapan larutan blanko :

Larutan blanko terdiri dari air suling bebas amoniazk EHHHJ

vang diperlakukan sesuai prosedur yang dilaksanakan pada

sampel (peleburan dan destilasi)} dari permulaan sampsi

penambahan reagen Nessler. Larutan blankeo mengimbangi sisa

NH3 yvang dikandung alr guling dan bahan kimia.

.Pembuatan kurva kalibrasi :

Larutan standart berjumlah 5 buah dengan bermacam - macam
konsntrasi dan diperlzkukan sama seperti sampel, bacalah
absorbansinya. Buat kurva absorbansi vs konsentrasi.

Besarnya konesentrasi amoniak yang dapat terbaca oleh

spektro O samapai 4 mgsl.

T g



Matoda Arailisa

Peralatan :

2. Pemanas yang cukup kuat dan sesuai dengan bentuk labu.

3. Pipet atau labu takar untuk mengisi labu kjeldahi sesuai
dengan volume sampel yang diinginkan. -

4. Batu didih.

5. bermacam"macam;pipet + 50 ml, 25 ml dan sebagainya.

&. Gelas erienmeyer 50 ml.

7. Alat destilasi.

8. SBpektrofotometer dengan panjang gelombang 400 sampai 500
nano metar.

8. Tabung Nessler.

Beagent,

1. HReagen peleburan :
Siapkan dahulu larutan merkuri sulfat yaitu di dalam bsker
100 ml yang berisi 25 ml H2504 8 N, larutkan 2 g HgO
{merkuri oksida) sampai terlarut. Dalam labu takar 1 1.
larutkan 134 g KZSD‘{kalium sulfat) dengan 650 ml air
suling dan EOO. ml H, 50, pekat. Kocoklah labu takasr
tersebut dan selama pengocokkan tambahkan larutan merkuri
aulfat yang telah disitapkan diatas. Encerkan campuran
samapal 1 liter dengan air suling.

2. Larutan natrium hidroksid natrium ticsulfat :

Labu Ejeldahl 250 ml.

IIT-15



Metodr dnmlfizg

Dalam boteol 1 }iter laprutkan 500¢ g WaOH atau KOH dan 25 g
NaZSZDEEHZU deﬁgan air suling =sampal botcl penuh 1 liter.
Larutan indikator fenolftalein.

Larutan asam borat HSEDB (larutan absorben)

Kedsalam labu tgkar 500 ml, larutkan 10 g HaEEI3 dan

encerkan dengan air suling menjadi 500 mi-

. keagen Nezzaler

Kedalam labu takar 1 liter larutkan 160 g NaOH dengan 500
ml air suling. Kemudian dinginkan larutan HNaOH tersebut.
Siapkan beker lﬁﬂ-ml untuk melarutkan 100 g HEIz merkuri
iodida dan 70 g KI dengan sedikit air suling. Tambahkan
campuran dalam beker ini ssdikit demi sedikit kedalam labu
takar I liter yang berigi larutan NaOH yang telah dinhgin
tadi, Encerkan dengan air suling sampai volume menjadi 1
liter. larutan ini stabil samapi satu tahun.

Larutan standarf amnoniask

Kedalam labu taksr 1 liter, larutksn ©,3812 g amoniak
xlorida NH Cl {yang sudah dikeringkm pada 10°C selama 1
jam, kemudian didinginkan dalam desikator) dengan =ir
suling dan encerkan menjadi 1 liter; 1 ml larutan

rersediaan = 1 mg N = 1.22 mg NHa.
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B,

nitrogen organls m?njadi amoniak adalak mars vang 1

T
L
L
a
ar
[

: P4}
Metoda dari Mach compawny

Palam metoda ini cara yang diraka?! untuf menszsussh

I.-‘ata EF"?‘I Aimaorir

+

Dengan menggunakan pipet ukur, ambil Zo owml samzel dlan
mesukizan kedalam labu digestion 100 m] |
Dengar menggunzhkan pipet ampil 2 ml reagen szam  sulr

hidrogen peroksida dan masukkan ke dalam lahu.

3. Letakkan labu péda pemanas dan pasSanglah maniatfeld, slirkan
air pendingin d%ﬂ nyalakan pemanas.

4. Setelak dipanasﬁan selama 1% menit dengan  mengEunalkan
Tipet tambahkan E ml asam sulfat - hldrogen perokoida.
Teruskan pemanas%n sampal terjadi refluk.

5. Lerxaskan manifulﬁ, angkat labu dsrl oDemanas dan biarksn
dingin.

&, Tzmbahkan air Euiing bodalaw ilebu himgga wvoluame 100 =il dan
kocok

7. Larutan digest ini sekarang dapat dlamaiize untuk orad
keldarl nitrogen idengat pensnfuan amonick mateda Nesmies .

- . il - . : ) e iag

1. Ambil 3 ml larutan digest dengan menggunakrn pipet  dan

P

masukkan ke dalam gelas uwkur 25 mi.

Tambahlkan 9,1 g/léPGlyvinyl Alkohol solution (PVAY  kingga

L
I—
-1
V
-



baersih.
3.
4. Letakkan blanko
5. Letakkan tombol
pembacaan angka
8. Letakkan tombol
untuk rembacaan
7. Letakkan sampel.
a.
kacok.
Eeralatan
= [ntuk digestion
1.

Metoda Anciisa

volume 25 ml, Eocok dan tuang kedalam sel sampel yang

Tambzhkan 1 ml reagen Nessler dan kocok. Warna kuning akan

tampak Jika terdapat nitrogen kjeldahl.

kedalam pemegang sel pada spektro,

masukkan skala Toatal Kjeldahl! Nitrogen, hidupkan spektro

dan atur pada vanjang gelombang 450 nm.

pada NORM dan atur kentrol right set untuk
nol.

pada LEFT SET dan atur kontrcl left set
pada anghka eketrem (maksimum}.

pada pemegang =sl dan baca konsentrasil

{mg/1l) total kjeldahl nitrogen.

Cara mempersiapkan blanko :

Ukur 25 ml PVA dengan gelas ukur dan tuang kedalam sel

sampel vang bersih, tambahkan 1 ml resagen Nessler dan

Digeadahl apparatus (paralatan untuk digestion), terdiri

dari

¥ labu digestien 100 ml

* manifold
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Metodz Anclisas

¥ pemanas
* peralatan air pendingin
2. Pipet ukur 50 ﬁl
3. Pipet 5 ml
4. Pipet 25 ml
5. Labu ukur 25 ml
~ Untuk analisa amoniak metoda Nessler
1. Pipet &5 ml
Gelas ukur 25 mi
Sel sampel
4. DBpektrofotometer

5. Skala Total Kjeldahl Nitrogen

Heagent

1. Asam sulfat - hidrogen peroksida :
Tuang €68 ml hidrogen percksida 50 % kedalam labu ukr 250
ml. Hati-hati dan pelan-pelan tambahkan 33 ml asam sulfat
pekat, aduk, dinginkan dan simpan.

2. 0,1 g/l Polyvinyl Alkohol Soluticon (PVAY -
Larutkan 5 ml dari 20 g/1 PVA dengan air suling.

3. Reagen Nessler.’

I11.2.3. Pengukuran Konsentrasi P dengan metoda amino acid

Metoda yang dipakai untuk pengukuran konsentrasi

I1I-1%



Metoda Analiso

Phosphor (P} pada sampel adalsh metoda Amino Acid dari Hach
company .Hazil vang didapat dari pengukuran dengan metoda
tersebut cukup tepat. Untuk itu +tidak dipakai metoda lain
sebagai pembanding:seperti pada analiea COD dan TEN.

Pertimbangan kenapa metoda Aminoe Acid dipakat
untuk pengukuran konsentrasi P dalam sampel.

- Disespaikan dengan peralatan dan reagent yvang

telah tersedia di PT MBI.
- Hasil pengukuran cepat didapat.

— Lebih mudah.

Cara lgeria

1. Dengan menggunaﬁan pipet ukur ambil 25 ml saﬁpel dan tuang
kedalam sel sampel.

2. Tambahkan 1 ml reagen molybdate.

3. Tambahkan 1 ml reagen amini acid, kocok warna biru akan
timbul bila terdapat vhosphat.

4. Diamkan selama 10 menit supaya realksi berjalan dengan
sempurna, tapi tidsk boleh lebih dari 15 menit sebelum
vembhacaan dengan epektro.

5. Pembuatan blanko : isi sel sampel yang lain dengan 25 ml

sampel tanpa ditambsh dengan kedua reagen diatas.

[y}

Letakkan blanko !pada pemegang sel, masukkan skala Phosphat

‘dan hidupkan spsktro atur panjang gelombang pada 530 nm.

ITI-20



7. Letakkan tombol:

pembacaan angka-

4. Letakkan tombol

untuk pembacaan:
9. Letakkan sampel:

{mg/s1) PhGSPhatf

Peralatan

Motodn Analizo

pada NOEM dan atur kontrol right set untuk

nol.

pada LEFT SET dan atur kentrel left set
pada angka ekstrem {maksimum).

pada pemegang sel dan baca konsentrasi

1. Gelas ukur 25 ml.

2. Labu ukur 500 ml.

3. Gelas ukur 500 ml.

4. Pipet 1 ml.

Begegen

1. Amino acid

2. Molybhdate

Perhitungan
PO
P = 4
Dimana
F : Eonsentrasi phosphor [(mg BPA1G

PCI'4 : Konsentrasl phosphat (mg P/}

{yang didapat dari bacaan spelktroe)
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IIT.3 Kalibrasi |
Ti1. 2.1 Xalibhrasi lJntL@k Cob.

SERpeVYLL yang t%lah disekutkan pada stk-ocak 11,1 .,  astuk
kagil pengukuran kcnséntraai LUD dengan metode Calorimetric Miopn

l
tion darl Fach Company perlu dikalibrasi terlenih dulun BT

[ﬂ:l
i1
In

didapat niladl yang |sesuai. Kzlibrasi <ilakukan dengan  cars

membandinglan metore tersebut dengan metode yang lain, vang dacst

teenghasilkan niiai yang sesuail. Metode yang dipakai cenagal

pembanding adalah metﬂde Titrimetric Micre [igestian.

Ealibrasi dl_amuﬂah dengan cara mengukur bonsentrasioo o0
|

dari laruvtan standard jyang sama, dengan menggunakan kedua metods
1
diatas. Konsenvrasi |larutan standard vang akan diperikszs

bermacam-macam, disini dipakai 5 macam kecnsentrasi.  Larusan
|

standard yangz divakei adalah Kalium Hidrogen Phthalane lE;HJ? I,

-

cara pembuatan larutan standard tersebut 20 ©

in

I
|
- : . e i . . . . .
- keringkan £aliam b h hthalate (U H U4J, pads sune L5
I

IIB

zelara I jam, kemudihn dirginkan calam desikatcr,

~ Timbang dengan tel tp sebanyal 0.Z125 gram.

- Letakkan Zalam labu pkur SUl ml, dan  tambah  dengan  aguadest
hingga voelume lapu. :

- Konsentraai larutan %tan&ard tersebur

i.h?ﬁx gram O_/gram ¥ J.3125 gram ® 2 o L0000

. Rk i Z
Konsentrazsi = : - T EGTaT



Hetods Anatisg

Catatan.
¥

= Xalium Phthalate mempunyai nilai COD teoritis Q0.178

gran Oz{gram‘

Dari hasil pengubkuran COD' dengan kedua metode tersshut,
dibuat kurva Konsentrasi Larutan 5tandard ws Konsentrasi Hasil
Fengukuran. Gambarlah kurva gariz yang didapat dari masing-masing
metode dalam satu gréfik. Dengan Jalan substitusi dari kedua
persamaan garisz yang ada akan dipercleh suati peraamaan yang
didapat untuk kalibrasi nilai COD yang diperoleh dengan metode

Clorimetric Miecro Digéstiun.

111,38, Ealibrasi unbtuk TEM,

Kalibrasi untuk TEN hampir sama dengan kalibrasgi untuk
COD. Metode yang dipakai untuk pengukuran Total Kjeldar! Nitrogen
{TKN) pada sampel adalah metode dari Hach Company, sedang metode
yang dipakai untuk pembanding adalah metode Macro Kjeldarl.
Larutan standard yang; dipakali untuk kalibrasi adalah larutan
NH4CL { Amonium Clorida). Cara pembuatan larutan tersebut adalah :
— Keringkan Amonium Klorida pada suhu 105°C salama 1  jam,

kemudian denginkan dengan desikator.

— Timbang dengan teliti sebanyak 0.1483 gram.
- Letakkan dalam labu: ukur 500 ml, tambah dengan agquadest hingga

volume labu.

[ri-zs ST e o




HMatoda Analtise

- Eonsentrasi larutan standard :

Konsentrasi = 0.1483 x —prz x 2 x 1000 x mg NH,/liter

94,24 mg NHaXliter

7T.6 mg HHE—Nfliter

Dengan dampel { dari larutan standard ) yang dipakai ©§
buah dengan kansentra#i mg NHS-Nfliter yang berbeda. Kelima
sampel tersebut dianaiisa dengan kedua metode tersebut. Dengan
cara yang sama seperti pada kalibrasi C0D, buat persamaan yang
dapat dipakai untuk kalibrasi TEM yang dipercleh dengan metode
dari Hach Company.

Khugus untuk :mstnde Mazro Ejeldarl, setelah Proses
digestion dan destilasi selesai, encerkan destilat yang diperoleh
hingga dapat terbaca pada spektroc. Kemampuan dari spsktro untuk
membaca konsentrasi amoniak adalah ¢ - 4 mg NHafliter- Gambarlah
dahulu kurva kalibrasi Absorbensi va konsentrasl Amoniak (setelah
digestion dan destilesi }. Plotkan kembali absorbansi yang
diperoleh dan baca kcﬁsentrasi amoniak yang diperocleh dari kurva
kalibrasi. Konsentrasi amoniek ini dikonversikan ke mg NHafliter,
dan kalikan dengan besarnya angka pengenceran. akan diperoleh

konsentras=i TEN hasil: perhitungan dari metode Macro Kjeldarl.
ITI.3. 3. Kalibrazi untuk Nitrogen Amoniak

Dalam melakukan Analitycal @Quality Control (AQC)

untuk TEM dipakai sanalisa nitrogen amoniask cara Negsler tanpa

I11-24



Mortodn Anolisa

malalui proses digestion dan destilasi. Untuk ituw diperiukan
kurva kalibrasi, yang akan dipskai untuk mengetahul besgarnya
konsentrasi dari nilai absorbanszi yvang diperocleh pada AQC.
Disiapkah larutan sptandart amoniak yang berjumiah
& buah dengan berma?am—macam konsentrasi, larutan estandart
ini diperilktsa denpan cara HNessler tanpa digestion dan
destilasi. Dengan menggunakn spektro baca absorbansinya, busat
kurava absorbansi vé kongentrasi larutan standart, kurve ini

dinamakan kurva kalibrasi.

T, AQC CAnalityeal (uality Controld

AQC {&naiitycal Quality Control} diperoleh dengan
jalan menganalisa atau mengukur beberapa kali larutan yang
mengandung konsentrasi suatu zat yang sama. Dari AQC dapat
dihitung nilai , antara lain : standart deviasl, rata-rata,
akurasi yang merupakan selisih antara rata-rat pengukuran
dengan sesungguhnya ‘serta dapa dibuat cotrol chart,

Dalam tugas akhir ini ada 3 parameter yang harus

diperiksa yaitu : COD, TKN dan F, untuk itu diperlukan pula 3

AQC @ AQC untuk COD, AQC untuk TKH dan AQC untuk P.

A, AQC untuk COD

Larutan standart kalium hidrogen phthalate

' (CqHgKO,) dengan konsentrasi 500 mg O,/1 diencerkan & kali
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Metlody Anclisa

dan diperoleh larutan dengan konsentraszi 100 mg Ugfl- Larutan
tersebut diukur konsentrasi COD nya dengan menggunakan metoda
titrimetric micrc;digestion. Pengpukuran dilakukan untuk 50
sampel yang Xonsentrasinya sama (100 me szlj, Dari hasil
analisa akan diﬁeroleh m]l FAS vang diperlukan untulk
menentuksn sisa kromat. Dengan menggunakan rumus 3 - 2 dapat

dihitung konsentrasi COD dari sampel (mg Vo /1)

B. ARC untuk TEN

Ura vamg dilakukan untuk AQC ini hampi» sama
dengan cara aebelumnya. Lerutan atandert amonium khlorids
(NH4GI} dengan kcqsentrasi 24,2 mg NHSXl diencerkan 100 kalt
dan diperoleh larutan dengan konsentrasi 0,943 mg NHEXl-
Larutan ini diukur konsentrasi amoniaknya dengan metoda
nessler tanpa melalui preoses digestion dan destilasi.
Fenguluran dilakuﬁan untuk 30 sampel yang konsentrasinya
sama, yaitu 0,943%mg NHSXI- Dari hasil analiea { dibaca dari
spektro) akan dipercleh abscrbansinya, denagn menggunakan
kurva kalibrasi amoniak {gambar } dapat dibaca konsentrasi

amoniak dari sampel.
e AQC untuk P (phosphorl

Dari larutan standart phosphat 100 ppm (mg PD4/1]

vang diperoleh dengan cara melarutksan 0,1433 gr IE’LH.ZPE‘!‘i dalam

III-Z6
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i
1)
u,

o

aguadest ningga vaLﬁme 1 lites. Diambil 1uu om! dar Jdiencerslnarn

10 kali akan dipercleh larutan dengan koasentrasi 10 mg b, 01

i

Larutzan irni dianalida konsentrasi phosphornya  Zcngan  msTtona

aminoe acid. Fengulkuran Silakukan untul 21 sampel yansg
!

kensentrasihya sama |vaity 10 me PO, 1. DLari hasil aralisa
1

akan dipercleh konsentrasi mg PG, /1. untuk mengnitung oerape

G

zonsentrasi phosphofnya img FA/L) dapat digunakan rumus 3 - 5,
i

ITT. 4, Metoda mptimasi

b dizebutkan distas habkwa cptimasi

,_.
Gl

Seperti te

|
cembehnanan terhadap!siorotor dilakukan dengan  tingauan agar
effluent biorotor tidal melezihi ztandart efflusnc yans rnaiusk

1

ditetapran. Dengan ﬁenggunakan data wvang diperclen dari WWI

b
IF v

dapat dibuat grafikibeban I hiorotcr  we  lonsentrasd

effluent, standarté gxriuvent untuk COL adalan 100 o
!
(zeperti vang terlampir}, nilai tersebut diploetzan pzaa

gratfilk diatas. Sehingga digagpat beban untuk bilcrotor agar

effluent yang dihasilkan sesual dengan standart. FRuomus  yang

biza dipalkai untuk @enghitung peban adalah : ‘'Y

¥ansentras: (mgsl) x Debit {l/hari)

10
I

Eeban [(Eg/hari! = &

Dari teban untuk Dibratcr tersebut dapat dihitung beban yang

cptimal untuk air | limbah dari masing-masing unlt dengan

ITT-d7



menggunakan

Mo toodas Arnalasan

il

oG e

Dimans :

e

G

i1

korgentrasi campuran berarti disini Zonsentrasgi

o
= =

aié linban vang akan masulk bicrotor (m

dedit alr disini berarti debit air limbak vang
|
1

. ! . . . | .
SRAD Masux ke biorotor (m” Ahari )

P ! o
) mn

= adalah konsentrasi limbah cari

masging-masing unit (mesl ]

e,

P
masing-masing urit

& = adalah debit air limbeh dari

(m°shari i

T
4
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Kompilast Datac

BAB IY

KOMPILASI DATA

IY.1. HKalibrasi
IV¥.1.1, Kalibrasi COD
A, Dongan metoda Titrimetric untuk micre digestion

Sampelé yang dipaksi adalah larutan standart
Ealium hydrogen ' phthalat, Jumlsh sampel & buah dengan
konsentrasi masing-masing sampel +tidak sama. Analisa COD
terhadap sampel. dilakukan dengan menggunakan metoda
Titrimetric untuk micre digestion.

Data~-data yang dipercleh dari analisa tersebut

adalah :
Tabel IV.1. Data titrasi dengan FAS
untuk kalibrasi COD
Konsentrasi larutan standart ml FAS
{mg DZXI} £0,0485 W1
250 : 5,2
150 11,3
100 13.7
BG 18,1
25 17,3

Volume sampel = 20 ml.
Volume larutan Fas yang diperlukan untuk blanko = 18,5 ml.

B. Dengan metoda Colorimstric untuk micro digestion

Sampel = vang dipakai adalazh larutan standart
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¥alium hydrogen ph?halat, dumlah sampel vang digunakan 5 buah
dengan konsentrasiémasing-masing gampel tidal sama. Analisa
0D terkhadap sampei ini dilakukan dengan metods Colorimetric
untuk micreo éigestinn. Jadi menggunakan salat

Spektrofotometer.

Data-data yang diperoleh dari analisa terzebut
adalah : ;

Tahsl Iq,EA Data konsentrasi COp

dari hasil bacaan spektrofotometer

i . T
Konsentrasi larutan standartl Hasil bacaan Spektrofoatometer
CyoAT e () i
B (mg Jz,l, {mg ZX‘J B
500 4.4 '
@5 | et
100 . 55
50 50
o5 =25

Volume sampel = 2 mh
;

I1¥.1.2. Kalibras=i TEM
A. Metoda mikro kjeidahl

Sampel yang dipakai adalah larutan standart NH11,
Jumlah sampel 4 buaﬁ dengan konsentrasi masing-masing sampel
tidek =ams, ﬂnali%a TEN terhadap sampel-sampsl terssbut
dilakukan dengan meﬁggunakan metoda Mikro Kjeidahl. Setelah
ﬁrosas dipeatin danédestilasi selesai., larutan asam hborat
vang telah mengikaﬁ amoniak yang dilepaskan pada proges
destilasi diencerka% hingga 40 kali . Tuiuan dari pengenceran
inl, supaya warna l%rutan setelah pemberian HNessler dapat

terbaca pada alat spektrsofotometer.

-

[x]




Vomptlast, Doeo

Data—dhta yang dipsroleh dari analisa tersebut

adalah:
Tabel IH.SL Data absorbansi untuk zalikbrasi TKN
Konsentrasei larutan standar% Konsentrasi@ Absorbansi
fg NHB—NXl} LEnE NHa/lJ {mg NHafl}
TT.6 ; Xl 2,356 {,3ex
62,08 ; 75,4 { 1.885 | 0, EEs
46,56 . 5B,5E ] 1,414 0,200
31,04 LoET,7 ! . 943 0,128 |
t L N
Keterangan
* =

Kosentrasi larutan standart vang dipakai sgebelum proses

digestion danidestilasi.

&
I

Kongentrasi ! larutan asam borat vang telah mengilkat

amoniak sesudah prosses destilasi, dan diencerkan 40 %sli

Volume sampel = 50 ml.

' tds
B. Motoda dari Hach Company

Sampel -vang dipakai adalah larutan standart WHeC1,
Jumlakh gampe] vang digunakan & bhuah dan konsentrasi masing-
masing laruten ti#ak gama. Analisa TEN terhadap sampel-sampel
tersebut: dilakuk%n dengan mengguanakan metoda dari  Hach
Company . .

Data—déta yang diperoleh dari analisa tersebut

adalah:



Rampiiazi Dola

.Tabel TV.4. Data konsentrasi TEN

dari bacaan spektrofotometer

Konsentrasl larutan standart| Hasil bacaan Spektrofotometer
(mg NH_-N/1) {mg NH_-N/1}
T7.6 40
58,2 33
38.8 19
19,4 9.5
7,76 4.k

i ]

Volume sampel = 25 ml

IV.2., Kalibraxzi Nitrogen - Amoniak

Sampel yang dipakai adalsh larutan standart NH«Cl,
Jumlah sampel 5 buah dengsan konsentrasi masing-masing sampel
tidak sama. Analisa Nitrogen-Amoniak terhadap sampsl tersebut

dilakukan dengan metoda NHessler, tanpa melaluil digestion dan

destilacsi.
Data-data yang dipercleh dari analisa tersbut
adalah
Takel IV.H, Data absorbansi
untuk kalibrasi Nitrogen—-Amoniak
Eonsentrasi lﬁrutan standart Absorbhansi
{mg NHSFI}
2.5 0, 33s
2.0 0,270
1.5 . 0,128
1.0 0,120
0.5 0,060

Volume =ampel 25 mi
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Fompllast Data

IY.2. AQC CAnalitycal Cuality Control)
I¥Y.2.1., AQC untuk CO0D

Sampel yang dipakai adalah larutan standart Kalium
hydrogen Phthalat,;jumlah sampel 30 buah, konasentrasi larutan
standart =-100 mg :02/1. AQC dilskukan dengan menggunakan
metoda analisa titrimetric untuk micro digestion.

Data-data vang dipercleh adalah sehagai berikut :

1

Volume sampel = 20 ml

Ho sampel 1 2/d 10 - Volume FAS untuk blanko = 19,2 mi
N FAS = ¢,0478 H
- Nomor sampel 11 s/d 3¢ :Volume FAS untuk blankeo = 20,2 ml

H Fa5 = ©.0474 H

Tabel IV.6. Data titrasi dengan FAS

| Nomor sampel - ml FAS Nomor sampel | ml FAS
1 14,75 16 14,85
2 14.7 17 15
3 14,75 18 14,85
4 14,75 19 14,85
5 . 14,85 20 14,95
6 14,6 21 15
7 14,9 oo 14,856
8 14,5 23 14,9
g 14,9 24 14,74
10 14,9 z5 14,9
i1 15 26 14,85
12 14,85 27 14,95
13 14,9 28 14,95
14 14.8 28 15
i 15 | 14,9 30 ] 14,85 ]
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Eomgt last fata

Iv.2.28. AQC wuntuk  TEN

Sampelzyang dipakal adalah larutan standart NBaCl,
Jumlah sampel yan$ digunakkan 30 buah, Konsentrasi larutan
standart = 1 mg NHz/l.Analityeal Quality Control dilakuken
dengan menggunaka% analisa Nitrogen Amoniak metoda nessler,
tanpa melaui proses digestion den destilasi.

Data-data | vang diperoleh dari analisa terassbut

adalah
Tabel IV.7. Data absorbansi
untuk AQC dengan metoda Nessler
Homor sampel Abasorbansi Nomor sampel Absorbansi
1 0,130 16 1,123
o 1,130 17 0,125
3 0,130 18 0,123
4 0,128 19 Q0,128
5 o, 188 20 ,138
£ 1,143 el .138
7 0,130 ce Q.135
a 0,125 23 0,143
2] 0,132 24 0,130
10 0,125 25 0,128
11 .125 25 0.13¢
12 0,125 27 0,135
13 0,118 28 0,130
14 0,130 25 0,118
15 0,125 30 0.125

Volume samp=l = 25 ml
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Romptlast Datla

IV.2:3, AL untuk ;P.

Sampeliyang dipakai adalah larutan standart
rhosphat, jumlsh éampel 30 buah, konsentrasi larutan standart
10 mg POsasl. AQCédilakukan dengan menggunakan metoda analisa
amine acid.

Data-data yang dipercleh adalah gebagai herikut

- Volume sampel = 25 ml

Tabel IV.B. Data titraei dengan FAS

Nomor sampel § FOa Nomor sampel Bla
1 10,89 1e 2,80
2 10,59 17 10,20
3 10,11 15 g9.81
4 10,41 14 10.11
o 10,59 20 9.81
& 10,20 21 10,80
7 10,11 22 10,11
8 10,20 23 10,41
b 10,41 24 10,24

10 10,29 2 10,54
11 10,28 26 10,50
12 9,81 27 16,20
13 10,11 28 9,81
14 8.861 29 9,51
15 9,39 S0 5.39

31 i0,59

Volume sampel = 25 ml

IV-%



Iv. 2.

I. Data dari wnit pemboatalan

Sampel pada tiap unit kegiatan di PT MBI

fompilast Data

Tabel IV.8A Data analisa untuk sampel pada hari Senin

|
|
|

Parameter - Washer Pasteurizer é;lmkan
| 05.00 | 13.00 | 09.00 [ 13.00 | 08.00 | 13.00 |
Ph 18,85 | 11 8751 82,4 | 10,5 | 10,75
PO, 19,50 | 24 10 14 15 18,75
TEN 1 12 | 12,5 3.5 5 9,8 8,5
COD 520 £50 475 BOO 500 580

Tabel IV.9. Daﬁa analisa untuk sampel pada hari Selaza

Parameter _ Wasgher FPasteurizer selokan
08.00 | 13.00 | 08.00 | 13.00 | 09700 | 13.00
Ph 11.94 | 11,45 } 9,35 | 8,9 11,78 ] 11,25
PO, 27.8 | 25,7 | 15,5 | 16,6 | 27.5 ! 30
TRN 9 18 5 5 7 12.5
COD 800 850 630 500 675 700



rompitlasy Daia

Tabel IV.10. Data analisa untuk sampel pada hari Rabu

Parameter Washer Pasteurizer selokan
02.00 [ 13.00 | 09.00 | 13.00 | 09.00 | 13.00
Fh 11.5 11,23 7,55 7.67 { 11 11.02
PO, 21 23 9,5 12,3 14 18
TKN 15,6 | 13,65 | 9,75 | 11,7 | 11.7 14,63
COD 950 | 7569,4 | 843.8 | 697.5 | 675 900

Tabel IV.11, Data analisa untuk eampel pada hari Kamis

Parameter Washer Paateurizer selokan
09.00 | 13.00 | 05.00 | 13700 [ ©05.00 | 13.00
Ph 10,75 | 10 7,65 7,7 10,5 16
PO, 20 25 11 11,5 10,5 19,5
TEN 16 . 5 4 4 5.2 3
CoD 1550 | 700 900 800 1750 | 825
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Lompilast Datlg

Tabel IV.1Z2. Data analisa untuk sampel pada hari jum”at

1 Parameter Washer Pasteurizer selokan
08.00 15,00 09.00 13,00 082,00 13.00
Fh 11,05 11,3 8,81 2.6 11 11,55
P04 1?,5 15 14 17 1.5 18
TEN i 10,8 7.5 1,8 4.5 7 6,5
| Con TO0 - Bg0 | 580 TO0 750 925

Il. Data dari wunit Pemaxakan CHBrewingld

i. Mash tun -

Parameter Konsentrasi
Fh 11,5
PD4 20
TEN. 4
CoD 250

2. Mash Cooper

Parameter Konsentrasi
Ph 12,48
P04- pigs ]

TEN 2
CoD 150
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3. Lauther tun

Kompriast Data

Tabel IV.13. Data analisa untuk sampel dari lauter tun

Parameter { _ Hari _7
Senﬁn Selasa | Rabu Kamis | Jumat | Sabtu

Ph 6,65 | 6,23 | 7.95 | 7 6,75 | 8.2 |
Fou 63 : 24 10 14 15 18,75
THEN 1z 12,5 3.5 5 9.8 8.5

COD §20: | 650 475 600 500 590 |

4. Wort Cooper

Tabel IV.14. Data analisa untuk sampel dari wort cooper

Parameter Hari
L [ Senin |Gelasa | Rabu Kamiz | Jumat | Sabtu
FPh 11,52 11,39 11 12,30 12,68 7.85 |
FP(a 20 15 15 18,5 24 36
TEN 20 a9 10 49 36 12.5
COD 4GQG: l b62,5 l 1000 825 8000 6000
H. Whirpeool
Tabel IV.15. Data apnali=s untuk sampel dari whirpool
Farameter . Hari
| Senin |Selasa | Rabu Kemis | Jumat | Sabtu
Fh 8.5 16,21 10,2 7,04 8 5,79
PO 30 ’ 25 20 18 { 15.5 4 45
TEN 50 17.5 27 71l 37 185
CoD 4DOOE 2500 140G 4750 1100 600
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"IlI.Data dari unit Filtra=i

1. Data dari Kieselguhr Filtep

tomptlast Patg

Tabel IV.16. Data analisa untuk sampe}

Kieselguhr filter

Parameter - Hari
Senin |Selasa Rabu Kamis | Jumat | Sebtu
Ph 6,06 5,63 6,94 6,86 7 6.3
PO, 20,5 10,5 26,5 25 10 18,5
THN 5,5 2,75 | 7 3.5 3.1 5
COD 1500 1000 2000 1275 1 E00 140G

2. Data dari PVPP filter dan ERET

Data dari unit ini diambil hanya satu kali,
dengan pertimhangén

- limbah yaﬁg dihasilkan sangat Jernih

- diperkirak%n konsentrasi limbah sangat rendah.

Data yang dipercleh dari PVPP filter

Parameter konsentrasi
Fh _ 5,88
PD¢ _ 12,80
TEN Q.50
CoD 1,00

Data yang diperocleh dari BET

Parameter konsentrasi
FPh : 5,03
PU4 18,00
TEN 1.80
CoD 2,00
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EI?.Data dari wunit fermentasi

1. Tanki Fermentési

Tanki fermentasi

Komgilasi Daola

Tahelilﬁ.l?- Data analisa untuk sampeal

F_farameter Hari
Seﬁin Selasa | Rabu 1 Kamis Jumat Sabtu
Ph 4 ; 6,68 4,25 3,91 10,3 | 10.086
PD4 100;5 350 453.5 63,5 70 | 25,5
TEN 15.?5 2 20.2 38.2 16,25 | 18,5
| coD 435% 1110 1820 % 1852 530 225
2. Yeast Press
Tabel h?-lﬂ. Data analisa untuk sampel
| Yeast prees
Parameter Hari
senin |Selasa Habu Kamis Jumat Sabtu
Ph ?,c:}j 7.22 | 7.5 7,25 1 7.89 ] 8,18
PD4 38 : 37,5 40 28 20 47.5
TKN 76 44 78 22,2 22,5 25
COD 1800- | 1200 | 2000 | 850 1006 | 1040

J. Data yang diperdleh dari Yeast storage tank

Farameter kensentrasi
Ph 5,89
PO; 12,80
TKN 0,50
COon 1,00
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Y.Data dari umit Kantin

Komeilasi Data

Tghel IV,15. Date analisa untuk sampel Kantin

FParameter L___;_ Harzﬁ
Senin | Selasa] Rabu Kamis | Jumat | Sabgu
Ph | 6,55 | 6.23) 7,95) 7 6,75 | 8,2
POs 53 24 10 14 15 18,75
TEN 12 12,5 3,5 5 g,8 8.5
L CoD 520: 850 476 600 J 500 J 590 |

Selain memeriksa parameter COD,TEN dan P, debit

air limbah juga diperiksa. Karena dalam perhitunean beban
besarnyva debit air limbah Juga diperlukan. Cara pengukuran

debit adalah dengan menggunakan timba dan stop watch, timba

dii=i dengan air dari selang yang digunakan untulk mencuci
tanki, waktu vang diperluksen untuk mengisi timba hingga pemth
dicatat, waktu vang diperlukan untuk mencuci tanki dari awal
hingga =selesal jugsa dicatat. Selain itu banyaknya aktivitas

Sarupa dalam satu ‘hari perlu diperhatikan. Seperti yang

tercantum pada tabel dibawah ini.
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Kompilasy Doato

Tabel IV.20 Data pengamatan debit air limbsh

- ] -

Unit t & banyaknvsa ?o; Vol
menit!t l/dt aktivitas n totgl
. n
L_E Mash t;; i 30 1,6] 1lx seminggu 2,8 D,;_m
E Mash cnapér a6 1,61 1x gewminggn 2,8 0,4
s | Wort cooper 10 1,6] 5x sehari 0,96 4.8
k| Lauter tun 15 1,8| 5x sehari 1,4¢| 7,2
i Whirpool 10 1,68| 5x sehari 0,96( 4,8
lFer Tanki fermentasi 2x sehari Zﬁ,é“g?,ﬁ
ten Yernst pres% &0 1.6 2x sehari 5,811,606
ta Yeast tanké 1x sehari 10,0/10,0
i .
GE;IH+—filter kieéelguhr dx seghari 3,915,686
tr Filter F?Pé 4x sehari 3,9}[15,6
51 BET :f 2x sehari 10,0420,0
Pen | | o -
bo Hagher é 108,0(108.0
tol .
Pasteurizer - 12,04 12.0
Kantin ) 32,8
+ dll .

Yolume totzl 300,0

Eeterangan

Vol : ?alume;air limbah yang dihagilkan dalam satu kalil
kesiatgn {debit x waktu)

Vol total : Volume:air limbah vang dihasilkan dalsm satu hari

{ vol x banysknya aktivitas dalam satu hari »
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Fompilust Data
Volume bak eguaiisasi = 1,700 m°
Debit air 1imbaﬁ vang masuk ke biorgtor dalam satu hari =
216 m”/hari. |
Dalam satu minggu jumlah hari produksi = 8 hari, hari minggu

libur.

IV. 4, Zampsl pada Pretreasimsnt

Tabel IV.21. Data analisa yang didapat dari sampel

pada pretreatment

Para-‘ Fam Hari
meter :Senin | Selasa|! Rabu | Kamis | Jum“at] Sabtu
]
PH V8,001 8,10 5,45 5,589 5,25 6,40 T.00
7,88 6,10 10,50 } 10,10 10,10

1@.00i{ 7,80 |

14.00] 10,60 | 10,50 | 10,95 | 10,50 | 9,50 | 8.75

S I
| PO 28.004 40,00 23,00 1?,00_] 20,25 16,50 25,80

k

[

i
12.0@‘&1@.80 10,75 ' 10,20 10,30 5,90 I 9,50
10,00 34,00 | 34,00 ) 19,00 | 24,00 | 35,00 | 29.00
' 12.00; 40,00 | 25,00 | 21,00 | 18,80 | 30,25 | 16.00

14.00] 35,00 | 18,00 | 24,80 | 30.50 | 24,60 | 22,00

N

TEN (08.00 6,30 7.00 | 28,50 | 30,00 [ 35,50 | 15,60
1 10.00] 234,20 4,50 | 10,50 | 10,25 | 20,00 5,50
12.00] 23,50 | 10.00 | 11,50 | 12,60 | 21.00 | 10.80¢

14,000 20,00 4,00 4,50 6.40 6.00 8.20

| COD 08.00}F 1020 1950 1730 2300 2740 i100

10,00 lﬂED 850 1240 1800 1200 700

12,00 800 780 750 1500 1100 1200

14,00} 8§00 890 | 680 | 1250 850 | 1000

{
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tompilast Dgta

IV. Data dari WWTp

Data dari WWTE ini dipercleh dari hasil

pemeriksaan harian air limbah di PT MBI, vpemerikasaan ini

dilakukan oleh kéryawan PT MBI.metoda dan reralatan yang

dipakai sama dengan vang dipakai dalam penelitian int vaitu
dari Hach. Parameter vang diperiksa adalsh - COD, N, P dan pH
Data yang diambif dari WWIP adalah data Belama 11 hari,

seperti yang ada pada tahel dibawah ini :

Tabel IV.22. Data harian di WWTE

COD {mgs1) TEN (mg/1) | P (mg/1)

Ho in eff, in+ itea eff if TAE eff
1] 1360 340:| 31,5 | 42,5 | 31,5 5,5 6,0 5,3
2 850 350 19,0 | 61,0 | 29,0 6,0 6,5 5,3
3] 1050 | 275 | 21,0 | 4z,0 | 26,0 | 5.7 | 6.3 6.3
af 1000 200 | 18,0 | 48,0 | 24.0 4,5 4.8 4,6
5[ 1200 200 | 23,0 | 47,0 | 38,0 4,5 4.8 4,6
6! 1150 2304 18,0 | 40,0 | 22, 4,7 5,0 4,7
7] 1250 425 ; 21,0 | 39,0 | 13,0 6,8 7,0 5.5
8] 1150 500 | 13,0 | 29,9 | 14,0 7.5 7.0 7.3
91 1200 f 350 ¥ 18,0 | 37,0 | 21,0 | 17.2 | 18.0 17,2

10! 1250 250 | 20,0 | 40,0 | 16,0 | 24,0 | 28,0 | 28.0

11| 1150 250 | 16,1 | 34,0 | 11,0 | 20,0 | 21,0 | 22,0

Keterangsn : in é influent Liorotor
eff = effluent biorotor
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Tabel:IV.23. Data BODs ,C0D dari WWTP

dan perbandingan BODs : COD

inseff ; BOD= 0D BOD= ; COD
biorotor - tmgsl) (mg/1}
in 370 1250 0,296
eff I 210 425 0,494
in {320 1250 ; 0,260 E
| aff 180 250 0,720
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Arvalioa Dot

BAR ¥

ANALISA DATA

¥. Kalibrasi
V.1, ¥alibraszi untuk COD

Tabel V.1. Hasil perhitungan konsentrasi COD
metoda titrimetrilk.

Honsentrasi%larutan standart | hasil perhitongsan
(g 02 £l {mg Dz I8y
250 263,34
150 142,58
100 a5, 04
50 47,52
l 25 23,76

Has1l :yang diperoleh dari anslisa COD dengsn
metoda ﬂolopimetr&c vntuk micro digestion adalsh langsung
kongentrasi COD dalam mg szl {dari bmcaan spektrofotometer)

dats tersebut adaﬁah

Tabel V.2, Kan?entrasi C0D dari bacaan spektrofotometer

Konsentrssi laritan gtandart becaan spektrofotometer
(ng 0, /1) (ng 0, /1)
250 440
150 225
1w 85
500 50
25 . 25




Anaxliesa Data

Dari hwsil wang diperoleh dari  kedua metoda
snzlisa  tersebut dapat dibuat  suatu grafik konsentrasi
larutan standart vs hasil analisa, seperti grafik dibawah

tni (grafik ini dipakai untulk kalibrasi COD).

KURYA KALIBRASI UNTHK £GP
30, .
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i Py
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" B secara .spekirofotaometnis x": / :
N ' - i
3
: yavd
: 268 P
. -’I-"- J
- Vs :
p - |
: e
7 158] ' / P
: oy
; . yd
g 108] :
g i
' % |
U | ) /,;’
T i
i 58] 2
5 58] ¥
: o
s
| A
¥ HE;’ ;
: : : f
8 58 168 138 208 248 26¢

Roasentrass laruian standapt Cwg/1)

Gambar ¥V.1. Grafik kalibrasi COD




Analisa Dolo

¥ Garis g (metoda ‘titrimetric) penpunyail persamaan garis

¢ = X

4

* Garis b (metoda ‘colorimetric) mempunysi persaman garis

Y, = 0,8888 X
dimsna : Y1 = ﬁasil analisa dengan metoda titrimetric
(ng 0,/1)
Y, = hasil gnalizs dJdengan mebtoda colorinmetric
!{mg szl}
X = ;Konsentrasi larutan standart.

Substitusi kedua pérsamaan garis tersebut adalzh

o
n

. 0,8889 Y,

z

L =03
Yl

11

:1,125 Y,

Berarti |

Hasil analisa COD dengan metoda titrimetriec = 1,125 x hasil
analiss dengan met?da colorimetric.

Dari pe?samaan garis & {(metoda titrimetric) dapat
disimpulkan bahwa Lonsentrasi vang didapat dari hasil analisa
hanpir mirip dengaﬁ konsentrasi larutan standart yang dipakai
untuk analisa (per%anaan garisnya Y = X ). Sedang pads
bersamasn garis b ;terjadi penvimpangan. Untuk itn setiap
hasil yang dipernléh dari =snalisa dengan metoda ecolorimetriec
perlu dikalibrasi dulu untuk mendapatkan hasil yang tepat.
Perhitungan wvang ébisa dipakai wuntuk kalibrasi C€OD bila

analisa dilakukan dengan metoda colorimetric adalah

Nilai COD akhir = 1,125 x nilsi COD dari hasil analisa dengan

metoda colarimetrié.




¥.2. Kalibrasi untuk TKN

Dari tabel IV

.3 dapat dibuat grafilk absorbansi

Analisa Data

¥s

konsentrasi smoniak (setelah proses digestion dan destila=si},

seperti dibawah ini

AESCRPAME]

-

N

2 3

KOMSHTRAST LARMTAN (wg/l

Gambar IV.2, Kurva kalibrasi untuk nitrogen amoniak

setelah proses digestion dan destilasi



Arnatisa Dota

Dengan memasuklkan memhali nilai absorbansi ke kurva diatas

akan dipercleh nilai nitrogen amoniak vang baru, seperti vang

tercantum dalam tabel dibswsh ini.

Tabel V.3, Hasil perhitungan konsentrasi TEN
metods Mikro Ejeldahl

Eonsentrasi larutan Hagil perhitungan
standart {(mg NXIQ ] i >y
: mg HHHKI i ng N/1 ng H/1
N 2,38 1,87 TE8.8
52,08 1,84 1,58 63,8
48,56 1,42 1,18 47,2
31,04 0,89 G,82 32,8
ﬁ;;erangan
* 1 Hasil perhitﬁngan konsentrasi Nitrogen amonisk ssaat

diencerkan 4D.kali.

¥1 : Hasil perhitungan konsentrasi TEN saat. diencerkan 40
kali. |
*2 : Hasil perhitungan konsentrasi TKN sesudah dikalikan 40.
Hasil yang dipercleh dari snslisa TEN dengan metoda
dari Hach cnmpaﬁy gdalah langsung konsentrasi TER {ag R /1)

dipedapat dari bﬁcaan

analisa

spektrofotometer, Ha=il

tersebut adalah




Analisa Data

Tabel V.4. Kanéentrasi TEN dari bacsan spektrofotoneter

Konsentrasi larutan standart bacaan spektrofotometer
(mg N /1) : (mg H /1)
77,8 40
58,2 33
36,8 . 19
19,4 9.5
7.76 ; 4,5

Dari haéil analisa yang dipercleh dengan kedua
metoda tersebut dapat dibuat suatuy grafik antara konsentrasi
larutan- standart vs hasil anzlisa, seperti grafik dibawah

ini,
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Gambar V.3. Grafik kalibrasi TEN



Anali=za Doto

¥ Garis a (metoda: makro keldahl) mempunyai persamaan garisg

Y = X

i

¥ aris b (metoda'cﬂlorimetric} rempunyal persaman garis

Y = 0,5128 X

2
dimanpa : Y1 = hasfl analisa dengan metoda wmakro kieldahtl
(mg § /1)
T, = hasil analisa dengan metoda dari Hach company
(mg § /1)
X = Konsentrasi larutan standart.
Substitusi kedua persamaan garis tersebut adalah
T

-4

= Y

1

00,5128 Y,

il

1,85 Y,
Berarti :Hasil analisa TEN dengan metoda makro kjeldahl sams
dengan 1,125 kali;hasil analisa dengan metoda dari Hach.

Dari pérsamaan gari= a (metoda makro kjeldahl}
konsentrasi yang didapat dari hasil analisa hampir mirip
dengan konsentrasi laruten standart vyang dipakai untuk
analisa (persamsan Earisnya ¥ = X ), jadi metoda ini baik
untuk digunakarn. éedang rada persamasn garis b (metoda dari
hach company) terjadi penyimpangan. Untuk itu setiap hasil
vang diperoleh dari analiss dengan metoda dari Hach company
perlu dilakibrasi dulu untuk nendapatkan hasil yang tepat.
Ferhitungan vang : bisa dipakai untuk kalibrasi TEN bila
analiss dilakukan Hengan metoda dari Hach company adalsah
Nilai TEN akhir = 1,85 x nilai TEN dari hasil analisa dengan

metoda dari Hach COAQENY .

V-8



Analisa Dota

¥.1.3. Kalibrasi Mitrogen amoniak
Dengan menggunskan data yang diperoleh dari hasiil
analisa larutan btandart amoniak, dapat dibuat grafik

kalibrasi {kosentrasi larutan standart vs absorbansi) seperti

dibawah ini

Ralibrasi Nitrogen - fimoniak

rudl

N

ALhduortan=s i
Jam
]

Ei o | |
é i 2 3

Konsentpasi Lavatan Standart {mg/{)

e

Gambar V.3.§Grafik kalibresi nitrogen amoniak.
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Analiszsa Data

¥Y.2. AQC

¥.2.1. AQT untuk COD

Tabel V.5. Hesil perhitungan konsentrasi COD

{(dari perumusan 3 - 2)

Nomor sampel f mg 0,/1 Romor sampel mg 0,/1
1 98,10 18 101,44
2 89,05 17 98, 59
3 88,10 18 93, 54
4 98,10 18 101,44
5 ? 96, 20 20 98,54
6 100,00 21 98,59
7 95,20 22 101,44
B 102,82 23 100,49
9 . 95,20 24 103,48

10 . 95,20 25 100,48
11 . 98,59 26 98, 54
12 ; 101,44 27 98,54
13 ? 100,44 28 99, 54
14 . 102,38 29 98,59
15 - 100,48 30 101,44




Anali=sa Data
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Dari tabel V.5. dapat dihitung nilai

Rata-rata (mean);

Maksimum
Minimum

Hedus

Standart deviasi .

Akurasi

It

1]

1l

nean - harga sesungguhnya

93,

0,5

99,50
103,48
85,20
101,44

2,11196%

2 - 100

¥-13

mgﬂ/l
me szl
ng{l
mgﬂyl
mg 0./1

ng szl

Analisa Dota



V.2.2. AQC untuk TKN

Anclisa Data

Tabel V.6. Hasil perhitungan konsentrasi nitrogen amoniak

{dengan memakail grafik ¥.3.)

Nomor sampel % ng NHHKI Nomor sampel mg ﬂHgfl
1 ¢,85 18 0,90
2 0,85 17 0,93
3 0,85 i8 ., 30
4 0,94 19 0,94
5 a,94 20 1,02
B 1,05 21 1,062
7 0,895 22 1,00
g 0,93 23 1,05
8 0,87 24 0,85

10 6,83 25 0,94
11 0,93 26 0,95
12 0,93 27 1,00
13 0,88 28 0,85
14 0,395 28 0,89
13 8,93 1 G,93
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Ancali=za Data
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dnaiisa Datea

LIHE CHART AQC NITROGEN (SEBAGAI ANONIAK)
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Ancatlisn Deta

Dari tabel V.B. dapat dihitung nilai

Rata-rata (mean): = 0,852 mg Hzfl
Haksimum = 1,050 il HHS Fl
Hinimum E = 0,830 ng HE_ /1
todus - 0,85 ng HHE Sl
Standart deviasié = 0.0410240 ng HH3 £l
Akurasi . = mean - hargs sesungguhnva

= 0,952 - 0,843

= 0,009 mg NH_ /1

. ' V-17



Analise Data

Tabel V.7. Hasil perhitungan konsentrasi P

{dari perumusan

3 -3}

r‘Nomor sampel mg F /1 Homor sampel ng P /1
1 3,63 16 3,27
z 3,53 - a0
3 3,37 8 s 27
4 3,47 15 557
S 3,53 00 527
B 3,40 21 3,60

7 3,37 - .
) 9.4 23 3,47
3 3,47 o4 s a0
10 3,43 05 s 50
11 3,43 oe 5,50
12 3,27 7 - 5
13 3,37 28 527
14 3,17 25 o 17
) 18 3C 3,13
31 3,53

Pt
e g 0T
v-1e ) e e T



Analiso Data
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Analisa Dote

Dari tabel V.7. dapat dihitung nilai

© Rata-rata (mean) =  3,383225 g P /1

- Msaksimum = 3,63 mg P /1

-~ Minimum = 3,13 g P /1

- Hodus = 3,40 g P /1

- Standart deviasi §= 0,128800 mg F /1

- AKurasi ?= nean ~ harga sesungguhnya
§= 3,383225 - 3,333333
;2 U,049882 g F /1

¥.3. Sampel pada tiap unit kegiatan di PT MBI

Dengan ménggunakan tabel pada bab IV (untuk unit

pemotolan sampai unit kantin), serta perumusan 3 - 3 dapst
dihitung nilai P dari serta menggunakan

phosphat,, dengan

persamasan 3-2 dan kalibrasi dapa dihitung nilai €OD dan TEN.

8. Data dari pnit hotol

Tabel V.8. Hasil perhitungan dan kalibrasi

: untuk ssmpel pada hari Senin

Farameter Washer Pasteurizer Selokan
09,00 13.00 | 05.00 | 13.00 | 09.00 | 13.00
oH 11,8 11,0 8,75 | 8,4 16,5 10,75
P 6,5 | 8,0 3.3 4,67 5,0 6,25
TR 23,4 24,38 { 6,83 | 9,75 | 18,11 | 18,58
CoD 585 731,251 534,38| 875 562,5 | 863,75

V-21




Analisa Dara.

Tabel V.9, Hasil perhitungsn dan kalibrasi

untuk sampel pada hari Selasa

Farameter Washar Pasteurizer Selokan
02.00 | 13.00 | 09.00 | 13.00 | 09.00 13.55‘-
pH 11,84 | 11,45 g,35 B,9 11,78 | 11,25
P 9,27 | 8,57 | 5,17 | 5,53 | 8,17 | 10,00
TEN 17,55 | 35,10 8,75 9,75 | 13,65 | 24,38
CoD 875 956,25 708,25} 562,5 | 759,38 787,5

Tabel V.10. Hasil perhitungan dan kalibrasi
untuk sampe] pada hari Rabu

Parameter ] H%sher Pasteurizer Selokan B
08.00 13.00 06g.00 13.00 G3.00 13.00
pH 11,5 11,23 7,9 7.67 | 11,0 11,Uéﬁﬂ
F 7.0 7.87 3,17 4,17 4,87 E,0Q
TER 15,8 13,69 9,75 11,7 11,7 14,63
i coD I.DGBQB[ TEB,EBF 843,75| 697,5 | 675,0 | 800,0

v-22




Analisa Data

Tebel V.11, Hasil perhitungan dan kalibrasi

untuk sampel pada hari Kamis

Parameter Washer Pasteurizer Selokan
09.00 } 13.00 | 09.00 | 13.00 | 0%.00 | 13.00
pH 10,75 | 10,0 7.65 | 7,7 10,5 | 10,0
P 6,67 | 8,33 | 3,67 | 3,83 | 3,5 | €5
TEN 31,21 9,75 7,8 7,8 10,14 5,85
COD 1.?43%3 787,5 {1.012,5! 900 1.968,8% 828,13

Tabel IV.IZ2. Hasil perhitungan dan kalibrasi

untuk sampel pads hari Jum at

Parameter Washer Pasteurizer Selokan
08.06 13.04 08.00 13.00 09.00 13.00
oH 11,405 11,3 B,81 9,6 11,0 11,6 -
v 5,8# 5,33 4,67 5,87 L 6.0
TEN ZI,UE 14,63 3,51 g8,78 13,65 12,68
COD 787,5 11.001,3f 765,0 | 765,0 | 843,75(1.040,7

V-23




Analisa Daote
B D | i . . p | .E . :

1. Mash tun (diambil pada hari Sabtu)

Parameter % Konsentrasi
pH 11,95
P 6,67
TEN 7,8
CGD 281,25

2. M¥emh Cooper {diimbil pada hari Sebtu)

Parameter Eonsentrasi
pH 12,48
P 9,87
TEN 3,9
CoD . 168,75
Tabel ?.lé, Hasil perhitungan dan kalibrasi
: untuk sampel dari lauter tun
Parsmeter Hari
Seniﬁ S5elasa| Rabu Eamis | Jum’at!| Sabtu
pH 6,5 | 8,23 7,85 | 7,00 | 8,75 8,2
P 21,00 | 25,0 26,87 | 21,33 | 17,0 18,87
TEN 156 197,93| 1956 185,25 985,25 230,1
cop 13.275 |15.188 [15.750 [15.047 (12.600 |11.250
V-24




Arnalisa Data

Tabel ?.?4. Hasil perhitungsn dan kalibrasi
? untuk sampel dari Wort cooper
Farsmeter Hari
Senin Selasza Rabu Eamis Jum“at | Sabte
Ph 11,52 | 11,38 | 11,00 | 12,30 | 12,88 | 7,65
P E,?? 5,33 5,0 6,17 8,0 12,0
TER 39,@ 17,55 13,5 95,55 70,2 24,38
CcoD 4.5éﬂ 632,81 1.125 828,13 | 9.4080 £.750
Tabel ?.iﬂ. Ha=sil perhitungan dan kalibrasi
: untuk sampel dari Whirpool
Parsmeter Hari
Senin | Selasa] Rabu Kamis | Jum’'at| Sabtn
- en 8,5 10,21 | 10,20 7,04 8.0 9,78
P ID,Q 8,33 8,87 6,0 5,17 | 15,0
TER 9?,5 34,13 | 52,65 (138,45 72,15 {321,755
Ccon 4.5&3 2.812,5| 1.575 [5.343,8/1.237,5} 6.750

V-25




Ancalisa Dato

TEEEI" it Fil .

Tabel V.16, Hasil perhitungan dan kalibrasi

untuk sampel dari filter kieselguhr

Parameter ; Hari
Senin |Selasa Rabu Ramis Jum‘at | Sabtu
Eh 6,08 5,63 6,54 6,86 7,00 6,3
E 6,83 3,50 9,3 8,33 3,33 E,17
TER 10,73 3,36 | 13,65 6,83 6,05 9,75
Cop 1.687,51 1.125 | 2.250 §1.434,4 340 1.575
Hasil perhitungan’ dan kalibrasi untuk sampel dari Ffilter

FVFP, adalah sebagai berikut :

Parameter : Eonsentrasi
pH | 5,89
P 4,27

0,975

1,125




Anali=sa Data

éE i onit F .

Tabel V.17, Hasgil perhitungan dan kalibrasi

untuk sampel dsri tanki fermentasi

Parameter Hari
Sepin Selasa Rabu Ramis | Jum at| Ssabtu
Ph 4,00 6,69 4,2% 3,81 | 10,30 | 10,06
P 3358 116,7 |145,17 |187,57 | 23.3 8.5
TEH Zﬂé?4 3.8 39,39 | 74,48 | 31,69 { 32,18
Cap 48?,38 1.248,8¢1.822,5|2.237,6] 586,25 253,12
Tabel Vi18. Hasil perhitungan dan kalibrasi
f untok sampel dari yeast press
Parameter Hari
Senin [Selasa | Rabu Kamis | Jum'at| Sabtu
Ph ?465 7,22 7,50 7,25 7,88 8,18
F 1246? 12,5 13,3 5,3 10,0 15,83
TRN 148,2 | 85,8 | 152,1 | 43,29 | 43,66 | 48,75
CoD 2.025 1.350 | 2.250 |1.058,8 1.125 § 1.17¢
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Analisa Dota

o ;i nnit Keaki

Tabel ?Lls. Hasil perhitungan dan kslibrasi
untuk sampel dari kantin

?%&rameter ' Bari
Senin [Selasa | Rabu Kemis | Jum-at| Sabtu
Ph 7,10 | 6,06 | 6,94 | 6,9 6,3
P 5,5 | 5,88 | 5,83 | 5.0 | 4,83
TKN 1535 14,43 | 11,7 5.85 | 6,78
COD 1.850 {1.490,6| 855  1.518,8(1.162,5

¥.5, SZampel padaiﬁretreatment

Dengaé menggunakan data dari pretreatment dan
perumusan 3-3 korsentrasi P dapat dihitung, serta dengan
menggunakan rumu% d-Z dan kalibrasi konsentrasi COD dan TEN

dapat diperoleh.:




Analisa Daia

Tabel V.20. Hasil perhitungan dan kalibrasi

uniuk sampel pada pretreatment

FPara- Jam K _ Hari _
meter “8enin | Selssa]| Rabu | Kamis | Jum &t} Sabtu
PH 08.00 ; 6,10 5,45 5,59 5,25 6,40 7,00
10,00 % 7,90 7,88 6,10 | 10,80 | 10,10 } 10,10
12.00 EID,BD 10,75 | 10,20 { 10,30 5,90 9,50
14.00] 10,60 | 10,50 | 10,85 | 0,50 9,50 | 8,75
P -|o8.00} :13,30 7,70 5,70 6,75 5,50 8,80
10.00{ 11,30 | 11,36 | 6,30 | 6,00 | 11,70 [ 9,70
12.00{ 13,30 | 8,30 | 7,00 | 6,27 | 10,08 | ©,30
14.00| 11,70 6,00 8,20 | 10,17 8,20 | 7,30
TEN {08.00f 12,29 | 13,85 | 51,58 | 58,50 | 69,23 | 30,42
10,00 éa,ss 8,76 | 20,48 | 19,99 | 39,00 § 104,73
12.00} 45,83 | 18,50 | 22,43 | 23,40 | 40,95 | 21,086
14.00 ?E.un 7,80 8,78 | 12,48 } 11,76 | 17,38
oD {08.00 1&4?,5n 2193,75 |1946,25 |2587, 50 |3093, 75 [1237, 50
10.00 1@92,50 1068, 75 {1395, 00{2025,00 |1350,00 | 787,50
12.00 |2205,00 | 877,50 | 843,75 |1687,50|1237,50{1350,00
14.00 é&u,nn 1001,25( 765,00(1406,25] 856,25 [1125,00




Arnoliza Data
V.5, Data dari ﬁWTP

Denggn menggunakan data vang diperoleh dari WWTP
dan perumusan 3-3, konsentrasi P dapat dihitung, serta dengan
menggunalisn rumis 3-2 dan kalibrasi keansentrasi COD dan  TER

Gapat diperoleh.

Tabel V.21. Hasil perhitungsn dan kalibrasi

untuk data dari ¥WWTFE

COD (mg/1) TEN (mg/1) P o(me/1)

No, ] ' in ir
| im ) ef; + TTEa eff — T D&th_ eff
1]i.550,0 382,85 B1,4 82,49 £1,4 5.5 5.0 5.3

2|1.068,8( 3983,8 37,1 (114,80 | 56.6 5,0 { B,5 | 5,3
311.181,3! 308i4) 41,0 | 81,9 | 50,7 | s,7 | 6.3 | 6.8
411.125,3} 225,0| 37,1 | 93,6 | 46,8 | 4,5 | 4,8 | 4.8
5:1.350,0] 225,0{ 44,9 | 81,7 | 70,2 4,6 4,8 | 4.8
511.293,8| 258.8| 35,1 | 78,0 | 42,9 | 4,7 | 5,0 | 4.7
711.406,3| 478;1| 41,0 | 78,1 | 25.4 5.8 7.0 | 5,5
811.293,8f s82,5) 25,4 { 56,6 | 27,3 | %5 | 7,0 | 7.3
911.350,0/ 393:8) 35,1 { 72,2 | 41,0 | 17,5 | 18,0 | 17,2
10|1.406,3} 281,3) 39,0 | 78,0 | 51,2 | 24.0 | 28,0 | 28.0

1111,283,8 281,;3( 70,2 BE,3 21, l 20,0 21,0 22,0

V-Z28a
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V.G, Perhitunﬁan bl masi
seﬁuai dengan metodologi  vang dipakuai dalam

rervelitian ini serta telah disebutkan pada =k bab
sebelumnya, hah—hal vang harug diketahui dan dilakakan untolk
dapat mencapai:optimasi pembebanan terhadap biorotor, dengan
tujuan |

- menghi;dari pencemaran terhadap badan zir penerima.

- menghihdari shoek loading pada biorotor.

Hal-hal tersebut adalah sebagai berikut ;

1. Hengetahuié effluent standart wyang berlaku =aat ini,
bherdsssr su}at keputusan gobhernur no 414 tahun 1987, air
limbah PT iMBI termasuk goleongan Il, karema membuang
limbah di bidan air kelas C, konsentrasi efluen air limbah
dari pabrik:tersebut tidak boleh lebih dari 100 me/1.

Z2. Dengan mewa?ai data yang ada di WWTP , dapat dihitung
weban yang ﬁasuk ke biorotor dan prosentase effisienzsi
dari bioratér khusus untuk parameter (00, seperti tabel

dikawah ini,
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Anal tse Fweed e

Tabel V. 21B. Bebaln CCD tiap harpi pada masing-masing unis

—_ _.__._____%__“_. e ——— . 1
r_U”it : Hari i
Seniné[_éelasa I Rabn Kamie JUmst GabEy
() | ¢z (3 (43 {5 (F
Femasakan - | 138,38 o 125,9 126.4 | 133,4 138,9 | 1471
Fermentasi 51,7 4 87,8 | 131,1 141,3 47,4 28,7
Filtrasi 26,4 | 17.s 35, 2 22.4 15,1 -
Fembotelan 73,6 | §92.5 84,5 | 173,8 | 113,
Eantin 44 3 48,4 Z,B 51,8 39,1
Junlah beban| 3348 3758 390,0 | 527,% | 353,8 | 214,y
=D : - | .
Efisiensi 80 % | 65 g 57 % 71 ¥ 80 e %
Ficratar () i ;
ey ) [ i
Jdntuk menﬁapatkan el luen biorus.e; dengan

konsantrag: COD 185 w1 (sesual  efluen Blandart ) wedang
efisiensi bicrotor 75 %, maka beleon COD wang haros i

olen bicrotop =dmlal

; 3 .
: i ni 218w har:
- (Kgﬁhari}é = ngglxxx lﬂﬂg = - -

8B,4 Kg/hari

11

J.0engan memaiai data—@ata diatas dapat dibuat grafik bebarn
COD influen (Kgfharij VS prosentase efisiensi biorotor TRy,

seperti tampak pada grafilk dibawabh ini.
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raksimum adalah ?5? + zedang heban COD afloen VAMNL s D v

optimal adalah 5235 Kedhne i talengnn el dla i
masitng-masing unitg: pemiesakan = 122,8 ;  larmentusi =
231.7 ; filtrasi = 25,4 ; Lembotolan = 73,5 ;  kaptin =
44,30), Dari hebangtersebut Jdapatbt dihitung konsentbrz-i

COD vang aptimum bila debit wir limbah  vans  wosok b

. SR : :
Slorcitor selala kunstan (E1E mjfhari}.
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Eonsentra=i COD

B s

235 Kgshari
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Analisa Data
9. Henghitung bebén oD dari air limbah yang
dihasilkan oleh? pasing-masing unit, dengan menggunakan

rumus 3-4. seperti pada tabel berikut

Eﬂ. Dari unit pembotolan

Debit air liwbsh %dari unit pembotolan (campuran antars
washer dan pasteurizer, di selokan) : 120.000 1/hari.

Debit air limbah déri washer : 108.000 1/hari.

Debit sir limbah d%ri pasteurizer : 12.000 l/hari.

Dengan menggunakanérunus 3 - 4 dan tabel V.8 s/d V.12, dapat

dipercleh beban dimasirg masing unit

Tabel V.22. Hasil} perhitungan beban

untuk unit penbotolan

Beban (Eg/hari)
Hari Wagzher pastieurizer selokan
Senin 63,2 6,4 b7,5
78,1 8,1 79,7
Selasza TZ,8 8,5 41,1
103,3 6,8 94,5
Rabu 115,4 10,1 81,0
g2.0 B, 4 108,0
Eamis 118,3 12,2 135, 3
85,1 10,8 111,4
1
Jum st 85,1 9,2 101,3
108, 1 9,2 124,9
Sabtu -—-— o —
Minggu —_— —_— _—
Beban rata-rats : i
tiap hari 3_5’2 5,4 71,7 Ny




Analisa Dato

B. Dari unit pemasakan

Debit gir limbah dari unit pemaszaksn tediri dari

Lauter tun : 4.#05 I/hari = 4.8 nafhari
Wort cooper - ?.éUU }/hari = 7,2 ngfhari
Whirpeol . 3.840 l/hari = 3,8 ;nﬂfhari
Mash tun :11.520 1/hari (satu kali dalam seminggu)

Mash cooper 111.520 l/hari (satu kali dalzm seminggu}

Tabel V.23. Hasil perhitungan beban

untuk Pemasakan

! Harijlauter tun|wort cnoper[ Whirpool |mash tun |mash 1:un_r
Senin 63,7 | 32,4 . 17,3 — -
Selasa| 72,3 4,8 10,8 i .
Rabu 75,6 8,1 €,1 S -
Ramis 72,2 ? 6,7 20.5 —_ -_—
Jum’ at 60,5 : 64,8 4,8 - _——
Sabtuy 54,4 : 48,6 25,8 —— ——
Hinggu -—= : ——— ——— 3,24 1,8
beban 0 86,5 | 27,5 14,2 0,46 0,28




dnclisa Data

“. Dari unit fermentasi

Bebit air limbah dari tanki fermentasi = 57.800 l/hari

57,6 m°/hari

1l

Bebit air limbah dari yesast press 11.600 i/hari

11,6 mn°/hari

Debit air limbah dari yeast tank 10.000 1/hari

Tabel: V.24. Hasil perhitungan beban

untuit tanki fermeptasi

Beban (Kg/hari)

Hari f%fgziiasi Yeast press Yeast tank
Senin 28,2 23,5 4,23
Selasa ?i,E 15,7 0,23
Rabu 105,0 26,1 0,23
Famis 1Eé,E iz,4 0,23
Jumat 34,4 13,1 G,23
Sabtu 14,6 13.86 0,23
Minggu —— _— _

gon el TR a7 14,9 9,18
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Analisa Data

D, Dari unit filtrasi

Debit air limbah dﬁri filter kieselguhr = 15.G00 l/bhari
_ ~ 15,6 m°/hari
Debit air limbah d%ri filter PVFP = 15.800 l/hari
: = 15,6 nsfhari
Debit air limbah d;ri beer bright tank = Z0.000 l/hari

- 20,0 m°/hari

Tahelf?.ZE. Hasil perhitungan beban

antuk wnit filtrasi

: Beban (E&/hari)

Hari kig;;i;ihr Filter PVPP BBT |
Senin 2@,3 0,02 0,03
Selass 1?,5 0,02 0,03
Eabu Eé,l 0,02 0,03
Kamis 22,4 0,02 0,03
Jun’at 14,0 0,02 0,03
Sabtu 24,56 0,02 0,03
Hinggu —-— — —
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Anatlisa Data

E. Dari unit kantin

Debit air limbah dari kentin = 32.840 1/hari
= 37,84 m /hari

Tabel ¥.26. Ha=il perhitungen beban
untuk kantin

“Hari Beban (Eg/hari’
Senin 44,3
Selasa 49,0
Rabu 28,1
Kaﬁis 50,0
Jun“at 38,2
Sabtu —-—=
Minggu -
ngan rata-rata 30,1
tigp hari

dir lieksh dari masing-masing unit tersebut

sebelum masuk ke biorctor lebih dulu berkumpul di bak

equaligagsi, bak 5equalisasi citkup hesar sehingga mampu

menampung dsh merﬁtakan beban yang sda selama ssata m@minggu.

Setelah kelnar dafi bak eguzlisasi dan akan masuk ke biorotor

beban vang ada rglatif menjedli rata-rata. Sehingga beban

rata-rata tergebut dapat dihitung sebagai berikut

Beban COD rstz-rata = Beban rata-rats ( mash tun + mash tun

. wort cooper + lauter tun + Whirpool +

tanki fermentasi + yesast press +  yeast

tank + Filter kieselguhr + filter PYPP

+ BBT + washer + pasteurizer ¥ Kg/hari.

¥-3%



Aol i=sa Dot

Beban COD rata-rata = ( 66,5 + 27,5 + 14.2 + 0.46 + 020 4
§54,? + 14.9 + 0,19 + 20 + 0.017 + 0,025
L+ VELLY + 6,4 + 30,07 ) Kg/hari.

=. 305,41 ¥g/har:.

Jadi beban SO0 rate-vsba adalahd 300, 8 Kglthar
Beban ini apabila diolah dengan biarotor maks  of fluen WO

dihasilkan mempunyai konsentrasi COD

; 303,41 Kasoar i
_________ e Rals Ty
216 w®/hari

I
£
n
-:3*\“>
£

Effluent

.- 353 .48 mg/1.
Konsentrasi COD dari effluent ini melebihi standart effluent
vang berlaku yaitu 1G@ mg/l.
Dari beban%COD rata-rata tersebut dapat diperolel

nilai konsentrasi CODjyaitu

305,41 Kg/hari x 1000
216 mSHhari
= 1.413,9 mgs!
Milad BOD5 dapat dépeﬁoleh dari harga perbandingan BOD

Konsentrasi ' ocop -

5 200
= 0,296 dan harga kon%entrasi di #stas vaitu
konsentrasi QODS = 1.413,% mg/l = 9.32%6
: = 418.0 mg/t?
Dari dats éada tabel V.8 s/d V.19 dapat dibhitung

konsentrasi dan beban N  dan P rata-rata dari tiap unit,

Seperti tercantum padaitabe] dibawalh ini




Arurd Loer o Fnatee

Tabel V.27, Kons%ntrasi dan beban N rata-rata
Unit i {mgxl} cm”%hara} fvh<KE?§i?;]

Washer | 17,10 108 1,860
Pasteurizer ! 7,12 12 0,085
Mash tun 1,10 0.4 0.000018
Mash cooper 0,56 0.4 0, 00082234
Lauter tun 22?5,65 4.8 1,32
Wort cooper i 3g. a3 7.2 a,z274 E
Whirpoo! ilﬂz,ae 3,8 0,389
Tankl fermentasi g 30,20 57,6 L, 740
Yeast oress é 74,57 11,6 0,865
Yeami tank E 2. B4 10,00 J.028g
Fi}ter Kieseal- E 7,48 15.6 0,11
guhr

Fiiter PVPE 0,14 15,8 0,0802%18
BBT i 2,14 20,00 0,0428
Kantin i 8,405 3z.84 J, 264

!
Jumiah | 300,00 6,990

: 1
Konsentrasi N rata—ratg dari seluruh unii adaiah

W rata-rata =

.69 $gxhari

32,36 $gx1

Si6

e .
m fhari
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Tabel V.27, Kon%entrasi dan heban P rata-rata
, it /11 | ci?fhari] | ri{?ﬁéﬁa}
Washer 6.1 - 108 ;m_- 5,660
Pasteurizer 3.61 1z 0.03473
Mash tun 0.95 0.4 0.0916
Mash cooper 1.38 0,4 0,0023
Lauter tun 18,52 4,8 0.0849
Wort cooper é,l? 7.2 0, 0444
Whirpool ?,31 3.8 ; G.n278
Tanki fermentasit ?5,53 57,6 4, 2400
Yeast press 15.51 11,4 0,12k
Yeast tank 0} 75 10,00 0, 0075
Filter Hiesel- 4;80 15,6 00,0749
guhr ;
Filter PVPP ni61 15,6 G,0095
BET G;?l 20,00 J,.0G142
Kantin 3;86 34,84 a, 270
Jumlah 300,949 3,444

Kongentrasi P rata-rata dari selurub unit adalah

P rata-rata =+« 5,44 Kg/hari

= 25,19 mgltl

216

a .
m Ahari



Ancel v sa fueno

Dari nilaj Konsentras{i |30D N

5 ]

. dan P di atas dapat diperolel
perbandingan antara

8D : N 2P = 418.5 . 32,36 ., 25 19

=100 ¢ 7,7 s 6 0v

Milai perbandingan Yang diperoleh dari pernitungan  di oaras

Lerayate lehin keeq) dalri teard vang ada vaity

HGDE- ) P o= 100 LTI 1
Serarti  air  1imbah t%rsthL bila kAN dralalk derrige
Fengolahan Diologis (bimr@tor} Berlu ditaimbah rutrie:

misalnya dengan ureg fséhagai swnber nutrien N dan ¢ ]

Beban vang masuk ke biorotor dipengaruhi  o]en

beban vang dihasilkan! pada masing-masing umit Untik

mengetahul unit mans yaﬁg menghasiilkan  1imbah dengan  beban

paling hesar dapat dilikat pada tabel dan grafaik dibawahn in: .

L yog



Ancalisa Doto

Tabel ?.??. Beban rata-rata dari tisp unit

Ho unit : beban |[Ro Unit beban
1{Mash tun ; 0,46 | 8|Yeast tank 0,19
2|Mash cooper . 0,28 | 9|Filter kieselguhr| 20,0
Jd|Lauter tun ; 66, 50 10{Filter FVPP 3,017
4iWort cooper 5 27.50 11 1BBT ,0256
S({¥Whirpool ? 14,20 12 |Washer EG, 20
6 |Tanki fermentﬂsi 54,70 13 |Pasteurizer 8,40
7 |veast press é 14.9 14 |Kantin 30,07

i
Dari tabel diatas Hapat dibuat grafil unit kegiatan vs bebzan

vang di hasilkan ﬁasing—masing unit, seperti tampask di bawah

ini
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Ancalisa Dato
Dari b%ban vang diperoleh dari sampel pretrestment
pada setiap jam*jém gelams satn minggu dapat dibuat grafik
fluktuasi beban éelama sate minggu, s=seperti pada grafik
berikoet .
Tahei ¥V.28. Hazil perhitungan beban

dari =sampel pretreatment

No . Hari jam Beban (Kg/hari)
1 Senin 08.00 261,5
7 : 16.00 271, 9
3 12.00 502,7
4 14 .00 205,2
5 Selasa 68.00 5060,2
B - 10.00 745,7
7 12.00 200,1
B 14 .00 228,3
g Rabu 08.00 4440

10 : 10.00 318,1

11 ; 12.00 192, 4

12 ; 14.00 174, 4

13 Kamis 08 .00 590,0

14 : 16.00 384 8

15 : 12.00 384 .8

16 ; 14.00 320.8

17 | Jumat 08.00 705,4 .

18 . 10.00 507,68

19 : | 1z.00 282,72

20 f 14,00 218.0

21 Sabtu 08.00 282,72

22 ; 10.00 179,85

23 : 12.00 307, 8

24 | 14.00 2595

v- 44
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GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR

| KEPUTUSAN
GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR
. NOMOR : 414 TAHUN 1987
: TENTANG
PENGGOLONGAN DAN BAKU MUTU AlA LIMBAH
: DI JAWA TIMUR

GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT 1 JAWA TIMUR

MENIMBANG : Bahwa dalam irangka pengendzlian pencemaran fingkungan, khususnya pencemnaran
akibat air limbah yang tidak memenuchi syarat, dipandang pertu untuk menetap-
kan penggolohgan dan baku mutu air limbah di fawa Timur dengan Keputusan
Gubernur Kepala Daerah Tingkat |,

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974;
Hinder Ordonnantie, Staatsblad 1926 Nomaor 226;
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974;

MENGIENGAT

Undang-tjndang Nomor 4 Tahun 1982;

Undang-ﬁndang Nomor 5 Tahun 1984;

Peraturan Pemeriniah Nomor 29 I_‘ahun 1986;

Pmtumr:l Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1985;
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 528/Men Kes/PerfXI11/1982;

Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Negara Pengawasan
Pembangunan dan Lingkungan Hidup Momor 23 Tahun 1979 dan Nomor
Kep. DOZMNPPLH/2/1979;

10, Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 12/M/SK/1978;
11. Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 254 Tahun 1980,

12. Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan bLingkungan Hidup tanggal
4 Juni T987 Nomor KEP. 49 fMENKLH/{6{1987,;

13. Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tanggal
4 Juni 1987 Nomor KEP, 50 IMENKLH/6/1987;

wEHS N e W




MEMPERIMATIKAN:

MENETAPKAN

14. chutusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tanggal
4 Juni 1987 Nomor KEP, 51/MENKLH/6/1987.

15. Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tanggat
4 Junl 1987 Nomor KEP. 52/MENKLH/6/1987:

14, Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tanggal
4 Juni 1987 Nomor KEP. 53/MENKLH/6{1987;

17 Keputusan Gubernur chala Daerah Tingkat ! fawa Timur Nomor 323
Tahun 1987;

18. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkazt | Jawa Timur Nomor 119
Tahun 1936;

19. Keputusan Gubernur Kepala Dazerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 413
Tahun 1987.

Surat Sekretaris Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tanggal
26 Oktober 1986 Nomor B - 2676{5es/KLMf10/1986 tentang Rancangan Kepu-
tusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup tentang Pedoman
Baku Mutu Lingkungan.

MEMUTUSKAN

: KEPUTUSAN !GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR

TENTANG PENGGOLONGAN DAN BAKU MUTU AIR LIMBAH DI JAWA
TIMUR :

: Pasal 1
Dalam Keputusan int yang dimaksud dengan :

a. Pencemaran air, adalah keadaan air yang kemasukan makhiuk hidup, zat, energi
dan atau komgponen lzin ke dzlamnya oleh kegiatan manusia atau oleh proses
alam, sehingga mutu air berubah sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
air tersebut fidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya;

b. Air, adalah semua air yang terdapat di dalam dan atau berasal dari sumber air,
baik yang terdapat di atas maupun di bawah permukaan tanah, tidak termasuk
air yang terdapat di laug;

¢. Baku muty air, adafah batas kadar zat ataw bzhan pencemar yang terdapat dalam
air, untuk tetap berfungsi sesuai dengan golongan peruntukan air terschut;

d. Zat atau bahan pencemar, adalah zat atau bahan dalam bentuk cair, gas atan
partikel tersuspensi dalam kadar tertentu di lingkungan yang dapat menimbul-
kan gangguan terhadap makhiuk hidup, tumbuh-<umbuhan dan atau benda.

¢. Baku mutu zir limbah, adalah batas kadar zat atay bahan pencemar yang terda-
pat secara kumulatif di dalam air untuk tidak mengakibatkan baku mutu air
tedampaui, .

Fasal 2

{1 Ar limha:h menurut tempat pembuangannya digolongkan menjadi :
a. Golongan |, yaitu air limbah yang dibuang ke dalam z2ir Golongan B;

19




Pasal 7

Menugaskan kepada BupatifWalikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 di Jawa
Timur untuk memberikan perdyaratan tambahan pada pemberian izin maupun
pembabaruan izin berdasakcan Ordonansi Gangguan {Hinder Ordonantie 1926
Nomor 226} tentang ketentuzan baku mutu air [imbah dimaksud dalam Keputusan
ini, termasuk penambahan syarat berdasarkan pasal 11 QOrdonansi Gangguan tei-

sebut terhadap izin yang tefah diberikan.

Posal B
Pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan tersebut datam Keputusan dan
Lampiran Keputusan ini dikenakan sanksi berdasarkan Ordenansi Ganggiran
(Staatsblad 1926 Nomor 226). Undang-undang Nomor 4 Tahun 1982, Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1984, dan peraturan pefaksanaannya, serta peraturan
berikutnya yang berkaitan dengan lingkungan hidup.

Pasal 9

Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | fawa Timur tanggal 23 Ml’
1978 Nomor 43 Tahun 1978 tentang Pengaturan Standart Kuafitas Air Buzngzn
fndustsi di Jawa Timus, dinyatakan dicabut sejak Keputusan ini berlaku, sepanjang
tidak diatur kembali dan tidak bertentangan dengan Keputusan ini.

_ Pasal 10
(1)  Keputusdn ini berlaku sejak tanggal ditetapkan,

(2)  Keputusan ini diumumkan dalam Lembaran Daerzh Propinsi Daerah Tingkat |
Jawa Timur.

Ditetapkan di : Surabayaz
Tanggal 1 5 Desernber 1957
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LAMPIRAN KEPUTUSAN GUBERNUR KEPALA DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR

TANGGAL : G5DESEMBER 1987
NOMOR : 414 TAHUN 1987

BAKU MUTU AIR LIMBAH

No. PARAMETER Satuan GOLONGAN Keterangan
| I _ 1] v
1 2 5 4 5
FISIKA
1. Temperatur o¢ 35 38 40 45
2. Jumlah padatan ter-  mgfl : 1.500 2.000 4.000 5.000
farut
3. Padatan tersuspensi  mgfl 100 200 406 500
. KIMIA {periksa catatan):
1. pH mg/1 - 6—9 69 69 5—9
2.  Besl (Fe) mgfl 5 10 15 20
3.  Mangan (Mn)  mg/1 0,5 2 5 10
4, Barium {Ba) mgf1. 1 2 3 5
5. Tembaga (Cu} mgf1 - 1 2 3 5
6. Seng {Zn) mgf1 5 10 15 20
7. Krom heksa- :
valen {Cr) “mgfl 0,05 0,1 05 2
8. Krom total mgfl - 0, 0,5 i 2
9. Kadmium  (Cd) mgf1 0,01 005 0,1 1
10. Raksa {Hg) mg /1 0,001 0,002 0,005 ¢,
11.  Timbal {Pb) mgfl 0,1 0.5 1 3
12.  Timab putih {5n) mgfl 0,01 0,05 0,5 I
13.  Arsen (As) mefi 0,05 0,1 0.5 1.
14,  Selenium  {Se} mgf1 0,01 0,05 0,5 1
15.  Nikel [Ni}  mg/l 0,1 02 05 1
16. Kabalt {Co) mgfl . 0,2 04 0.6 1
17.  Sianida (CN}  mg/1 . ¢,05 0,3 0,5 1
18. Sutfida (8) mgf1 - 0,01 0,05 0,1 i
19. Fluorida (F) mg/1 1,5 15 20 30
20.  Sisa kfor - |
bebas (Cly)  mg/l: 007 0,03 004 - 805 it
. i . TE oy i1
- ot ¥ e e "‘.L
NP LT
Y e T “




Limbah pestisida yang berasal dari industri yang memfor-

mulasi atau memproduksi dan dari kensumen yang mempes-
gunakan untuk pertanian dan laindain tidak boleh menyebab-
kan pencemaran air yang menganggu pemanfaatannya {IV}

1 2 3 4 5
21, Amonia (NH3)  mg/ 0,5 1 5 20 Sebagai N
22,  Nitrat (NO3)  mgft 10 20 30 50
23, Nitrit (NO,}  mgh 0,06 1 "3 5
24, Kebutuhan Oksigen f

Biokimia (BOD) mgli 30 50 150 300
25.  Kebutuhan Oksigen
| Kiwds . {COD} mg/t 80 100 300 600
- 26, Ditergen '
Anionik mgf1 0,5 ] 10 15
27, Fenol mgf1 ¢,01 0,05 1 2
28, Minyak dan ; '
lemak mgf1 1 5 15 20
25 P 'C B mg/1 nihil nihil nihit nibi}
Hi. RADIO AKTIVITAS (periksa catatan)
IV. PESTISIDA {periksa catatan)
BPALA DAER.AH TINGKAT |
@
CATATAN : _
1. Kadar bahan limbah vang memenuhi persyaratan baku mutu
air limbzh tersebut tidak . diperbolehkan dengan cara penge-
ceran yang 2irnya secara lingsung diambil dari sumber air,
Kadar bahan limbah tersebut adalah kadar maksimal yang
diperbolehkan, kecuali pH yang meliputi juga kadar yang
minimal {11, 1.)
2. Kadar Radio aktivitas ménglkutt peraturan yang berlaku
{11} .
3
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SALINAN Keputusan ini disafpaikan kepada :
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2. Sdr. Menteri Dalam Negeri di Jakarta.
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baya.
4. Sdr. Ketua Pengadilan Negeri Jawa Timur di Sura-
baya. .
5. Sdr. Kepala Kejaksaarn Tinggi jawa Timur di Sura-
' baya. -

6. Sdr. Pembantu Gubernur di Jawa Timur,
7. Sdr. BupatifWilikotamadya Kepala Daerah Tingkat
Il di Jawa Timur. o
‘8. Sdr. Kepala Kantor Wilayah Dinas Pekerjaan Umum
Propinsi Jawa Timur di Surabaya.
9. Sdr. Kepala Kantor Wilayah Perindustrian di Sura-
baya. - | ’ '
10. Sdr. Ketua Badan _Koordinasi Penanaman Medal
" * Daerah Jawa Timur di Surabaya.
11. Sdr. Kepala Direktorat Agrariz Propinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timur di Surabaya.
12. Sdr. Anggota Komisi Pengendalian dan Penanggulang-
an Pencemaran Lingkungan Hidug Propinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur.




b. Golongan |1, yaitu air limbah yang dibuang ke dalam air golongan C;
<. Golangan Ill, yaitu air limbah yang dibuang ke dalam air golangan D;
d. Golongan IV, yaitu air limbah yang dibuang ke datam air gelongan E;

{2} Baku mutu air limbah menurut penggolongan dimaksud pada ayat (1) pasal
ini, ditetapkan sebagaimana dimaksud dalam Jampiran Keputusan ini.

Pasal 3

(1) Air limbah yang dapat dibuang kedalam zir oleh setiap kegiatan yang menge-
luarkan limbah harus memenuhi syarat ;

a. Tidak melampaui baku mutu air limbah yang tclah ditetapkan datam pasal
2 ayat (1) Keputusan ini;

b. Tidak mengakibatkan penurunan golongan air yang te.lah ditetapkan perun-
tukapnya sesuzi dengan Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa
Timur Nomor 413 Tahun 1987;

(2} Jumlah dan mute zic limbab yang diizinkan untuk dibuang ke dalam air,
harus dicantumkan dalam rencana pengelolaan lingkungan suaty kegiatan.
usaha/perusshaan industri sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah
Nomor: 29 Tahun 1986 tentang Analisis mengenai Dampak Lingkungan.

Pasal 4

Hal-hal. yang bersifat khusus dalam menetapkan baku mutu air limbah, 2kan
ditetapkan Itbth lanjut setelab mendapat petunjuk Menteri Negara Kependudukan
. _ dan ngkungan Hidup.

Pasal &

(1) Pimpinan Perusahaan Industri di Jawa Timur yang dafam proses produksinya
mengeluarkan atar membuang air limbah ke dalam air atau daerah pengairan
harus ikut serta mencegah pencemaran 2ir dengan memenuhi syarat baku mu-
tu air limbah dimaksud dalam pasal 3 ayat (1} dan memperhattkan ketentuan
pasal 3 ayat {2) Keputusan ini;

(2} Setiap Pimpinan Perusahaan dimaksud pada ayat {1} pasal ini, wajib melapur-.
kan secara berkala, sekali dalam satu bulan, kepada Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Jawa Timur, dalam hal ini melalui Biro Bina Kependudukan dan
Lingkuﬂgan Hidup Kantor Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur
untuk Endustri non fasilitas dan Badan Koordinasi Penanaman Modat Daerzh

Tingkat | Jawa Timur untuk industri yang menggunakan fasititas Penanzman
Moda!l Asing/Dalam Megeri (PMA/PMDN]);

{3} Lapnraﬁ dimaksud pada ayat [2) pasal ini berisi hasil analisa kuzlitas air lim-
bah, yang dilakukan oleh laboratorium Pemerintah yang ditunjuk lebib lan-
jut eleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat ! Jawa Timur.

Paial 6

Pengawasan terhadap pelaksaraan Keputusan ini ditugaskan kepada Lembaga/
Instansi yang dliunjuk untuk pengendalian pencemaran Kngkungan hidup.
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